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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel struktur aktiva, 

likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal. Populasi penelitian ini 

diperoleh 22 perusahaan yang terseleksi menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria tertentu sebanyak 17 perusahaan. Jenis data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah data kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dan analisis data 

menggunakan analisis linear berganda dengan menggunakan uji F dan uji t pada 

level signifikan 5% dan koefisien determinasi Adjusted R Squaresebesar 58,5 % 

perubahan variabel struktur modal (Y) dijelaskan oleh perubahan struktur aktiva, 

likuiditas dan ukuran perusahaan sedangkan sisanya 41,5% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak termasuk penelitian ini. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan 

bahwa, struktur aktiva, likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh dan 

signifikan terhadap struktur modal. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan 

margin laba kotor, struktur aktiva, likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal. 

Kata kunci : Likuiditas, Struktur Aktiva, Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 



 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of variable asset structure, liquidity 

and firm size on capital structure. The research populations were 22 selected 

companies using a purposive sampling technique by certain criteria consisting of 

17 companies. The research used quantitative data. The research used secondary 

data. The data collection was performed by documentation techniques and the 

research data were analyzed by using multiple linear analysis using the F test and 

the T test at a significant level of 5%. The value of the coefficient of determination 

obtained from the value of Adjusted R Square showed that 58.5% of changes in the 

capital structure variable (Y) can be explained by changes in gross profit margins, 

asset structure, total asset turnover and company size and the remaining 41,5% is 

explained by other variables not investigated in this study. The result of the research 

partially indicate that the structure of assets, liquidity and company have and 

significant effect on capital structure. The result showed that simultaneously, the 

asset structure, liquidity and company size had a significant effect on capital 

structure. 

Keywords: Asset Structure, Capital Structure, Company Size, Liquidity 
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BAB 1     

PENDAHULUAN  

  

  

A. Latar Belakang Masalah  

  

Industri Tekstil dan Garment merupakan industri yang memberikan kontribusi 

yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Karena dapat 

memberikan kontribusi yang besar terhadap PDP (Produk Domestik Bruto) sektor 

industri berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, pengetasan 

kemiskinan, dan penciptaan lapangan kerja untuk mengurangi tingginya tingkat 

pengangguran.  

Seriring berkembang industri tekstil dan garment, persaingan yang intensif 

akan mempengaruhi masuknya perusahaan -perusahaan baru dalam industri tekstil 

dan garment mengakibatkan menurunnya tingkat penjualan dan berkurangnya 

pendapatan bahkan mengalami kerugian hal ini memberikan tekanan yang kuat bagi 

indonesia dalam pasar global.  

Industri Tekstil dan Garment di Indonesia menjadi salah satu tulang punggung 

industri manufaktur dan merupakan industri prioritas Nasional yang masih 

prospektif untuk berkembang. Industri tekstil dan gament memberikan kontribusi 

yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi, selain menciptakan lapangan 

kerja yang cukup besar, industri ini mendorong peningkatan investasi dalam 

maupun luar negri.  

Industri tekstil dan garment merupakan industri padat kerja, yang sedikitnya 

menyerap 1,8 juta pekerja.Banyaknya produk Tekstil impor membuat daya saing 

produsen garment lokal menurun, sehingga target pertumbuhan ekspor pun semakin 

menurun. Oleh karena itu, produk lokal harus mempertahankan kualitasnya dengan  
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menekan biaya serendah mungkin agar mampu bersaing dengan produk buatan luar 

negri, karena produk yang ditawarkan dengan harga yang relatif lebih rendah.  

Manajemen keuangan dalam kegiatannya harus mengambil beberapa 

keputusan yang disebut fungsi manajemen keuangan yaitu penggunaan dana atau 

keputusan investasi, memperoleh dana dan pembagian laba kebijakan deviden. 

(Husnan dan Pudjiastuti, 2012). Keputusan investasi pada dasarnya adalah 

keputusan dalam mengalokasikan sejumlah dana untuk memperoleh peningkatan 

jumlah dana. Manajer harus mampu menghimpun dana baik yang bersumber dari 

dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan secara efesien dalam arti keputusan 

pendanaan tersebut mampu meminimalkan biaya modal yang harus ditanggung 

perusahaan. (Sunarwi, 2014).  

Struktur modal merupakan masalah penting dalam pengambilan keputusan 

mengenai pendanaan perusahaan. Struktur modal merupakan proporsi atau 

perbandingan dalam menentukan pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan, 

apakah dengan cara menggunakan hutang, ekuitas atau dengan menerbitkan saham, 

keputusan struktur modal langsung berpengaruh terhadap resiko yang ditanggung 

pemegang saham serta besarnya tingkat pengembalian atau keuntungan yang 

diharapkan (Rodoni & Ali, 2014:120).  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Struktur modal dalam penelitian 

antara lain: Struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan. Struktur aktiva atau 

struktur asset, yaitu perusahaan yang asetnya dapat dijadikan jaminan untuk hutang 

mempunyai kecenderungan yang lebih besar untuk menggunakan modal hutang  

(Brigham dan Houston, 2014:188).  
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Likuiditas adalah terkait dengan kesanggupan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban financial yang dimiliki. Likuiditas merupakan mengindikasikan 

kesiapanperusahaan dalam menyelesaikan keajaiban berjangka pendek tepat pada 

waktunyasaat jatuh tempo, yang dicerminkan besarnya aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan. Ketika perusahaan memiliki kasyang berjumlah lebih besar perusahaan 

condong akan melakukan pembayaran atas hutang atau membeli surat berharga 

(Sartono, 2012).  

Ukuran Perusahaan menunjukkan aktiva perusahaan yang dimiliki perusahaan 

semakin besar ukuran perusahaan berarti semakin besar aktiva yang bisa dijadikan 

jaminan untuk memperoleh hutang sehingga hutang akan meningkat. Menurut 

(Wijaya, et.al, 2013) Mengemukakan bahwa Ukuran perusahaan adalah dinilai dari 

total aset yang dimiliki perusahaan untuk kegiatan operasinya. Semakin besar 

perusahaan maka akan semakin besar pula dana yang dibutuhkan untuk kegiatan 

operasional perusahaan, aset yang dijadikan jaminan untuk memperoleh hutang 

lebih besar nilainya daripda pengemalian aset yang diterima perusahaan, sehingga 

hal tersebut menunjukkan kurang solvabilitasnya antara aset dan hutang 

perusahaan.  

Beberapa Penelitian telah melakukan pengamatan terhadap variabel-variabel 

yang mempengaruhi Struktur Modal. Dalam hal ini penulis menganalisis laporan 

keuangan perusahaan tekstil dan garment. Alasan dipergunakannya variabel 

Struktur modal dalam sebuah perusahaan karena akan mempermudah sebuah 

perusahaan tersebut dalam menggunakan setiap dana yang masuk ke kas perusahaan 

terebut dengan laba yang dihasilkan sehingga perusahaan mampu menutupi hutang 

yang dimiliki perusahaan tersebut.  
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Berikut disajikan tabel data keuangan perusahaan Tekstil dan Garment yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018  

Tabel 1.1  

Struktur Modal pada perusahaan Tekstil dan Garment  

Periode 2014-2018  

KODE  2014  2015  2016  2017  2018  

ADMG  0.60  0.57  0.55  0.56  0.15  

ARGO  -8.07  -5.12  -3.04  -2.36  -2.10  

CNTX  11.68  11.43  31.22  -16.67  -13.74  

ERTX  2.95  2.09  1.63  2.31  2.29  

ESTI  1.96  3.36  2.06  3.18  2.82  

HDTX  5.98  2.49  3.03  11.10  3.31  

INDR  1.50  1.71  1.83  1.77  1.31  

MYTX  -8.51  -4.42  -2.75  8.91  14.69  

PBRX  0.82  1.05  1.28  1.44  1.31  

POLY  -1.30  -1.25  -1.25  -1.25  -1.26  

RICY  2.00  1.99  2.12  2.19  2.46  

SRIL  2.02  1.83  1.86  1.70  1.64  

SSTM  2.00  1.96  1.55  1.85  1.61  

STAR  0.59  0.49  0.41  0.25  0.25  

TFCO  0.19  0.10  0.11  0.12  0.09  

TRIS  0.69  0.74  0.85  0.53  0.78  

UNIT  0.82  0.90  0.77  0.74  0.71  

Jumlah  15,92  19.93  42.24  16.38  16.32  

Rata- 

rata  
0.936470588  1.172352941  2.484705882  0.963529412  0.96  

Sumber: www.id.co.id (Data Diolah Penulis, 2019).  

  

  

Tabel 1.2  

Struktur aktiva pada perusahaan Teksti dan Garment  

Periode 2014-2018  

KODE  2014  2015  2016  2017  2018  

ADMG  0.63  0.64  0.65  0.60  0.56  

ARGO  0.80  0.83  0.76  0.79  0.85  

CNTX  0.56  0.54  0.58  0.62  0.60  

ERTX  0.57  0.50  0.59  0.53  0.52  

ESTI  0.53  0.53  0.45  0.59  0.53  

HDTX  0.88  0.88  0.88  0.94  0.94  

INDR  0.60  0.63  0.65  0.65  0.61  

MYTX  0.72  0.75  0.78  0.78  0.78  

PBRX  0.23  0.30  0.26  0.23  0.22  

POY  0.36  0.38  0.49  0.46  0.44  

RICY  0.28  0.29  0.27  0.24  0.21  

SRIL  0.53  0.59  0.60  0.46  0.48  

SSTM  0.48  0.48  0.48  0.49  0.47  
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STAR  0.41  0.43  0.44  0.48  0.46  

TFCO  0.74  0.77  0.73  0.68  0.68  

TRIS  0.26  0.25  0.28  0.35  0.31  

UNIT  0.80  0.72  0.72  0.69  0.65  

Jumlah  9.39  9.52  9.61  9.58  9.31  

Rata- 

rata  
0.552352941  0.56  0.565294118  0.563529412  0.547647059  

  Sumber : www.id.co.id (Data Diolah penulis, 2019)   

     

      

Tabel 1.3 Likuiditas pada perusahaan Tekstil dan Garment Periode 2014-2018  

KODE  2014  2015  2016  2017  2018  

ADMG  255,09  255,51  185,87  215,25  469,25  

ARGO  40,39  29,38  31,34  18,43  12,19  

CNTX  50,33  54,24  46,31  55,77  58,26  

ERTX  100,29  125,81  126,85  103,92  100,81  

ESTI  70,67  67,47  137,94  94,17  91,26  

HDTX  97,35  71,90  75,25  21,17  157,97  

INDR  109,95  114,32  115,67  104,64  103,80  

MYTX  42,47  34,53  42,14  46,51  42,83  

PBRX  382,17  359,84  376,14  458,08  645,69  

POLY  15,74  13,00  10,64  11,15  12,16  

RICY  132,83  118,55  114,86  118,84  121,83  

SRIL  505,92  481,17  306,02  368,20  308.46  

SSTM  119,93  113,76  126,72  170,78  222,29  

STAR  174,26  180,88  199,93  277,03  287,36  

TFCO  184,41  303,39  323,46  338,52  461,54  

TRIS  202,31  188,75  164,17  192,25  160,99  

UNIT  45,06  59,62  64,86  73,90  84,64  

Jumlah  259,17  257,22  244,82  267,861  334,133  

Rata- 

Rata  
148,77  151,301  14,401  156,97  196,54  

   Sumber: www.id.co.id  (Data Diolah Penulis, 2019).  

Tabel 1.4 Ukuran Perusahaan Tekstil dan Garment Periode 2014-2018  

Emiten  2014  2015  2016  2017  2018  

ADMG  19,95  19,855  19,757  19,740  19,452  

ARGO  18,797  18,684  18,570  18,405  18,296  

CNTX  17,242  17,297  17,466  17,689  17,676  

ERTX  17,657  17,785  17,779  17,897  17,952  

ESTI  18,058  17,855  17,71  17,935  17,943  

HDTX  22,164  22,308  22,280  22,118  20,190  

INDR  20,474  20,506  20,556  20,508  20,507  
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MYTX  145,29  14,480  14,29  15,056  15,136  

PBRX  19,721  19,908  20,068  20,167  20,176  

POLY  19,433  19,264  19,258  19,260  19,288  

RICY  27,789  28,881  27,88  27,946  28,062  

SRIL  20,364  20,479  20,668  20,899  21,033  

SSTM  27,374  27,305  27,231  27,129  27,055  

STAR  20,364  27,314  27,260  27,144  17,146  

TFCO  27,374  19,568  19,590  19,618  19,589  

TRIS  273,77  27,076  27,184  27,02  17,173  

UNIT  19,645  26,855  26,793  26,778  26,762  

Jumlah  272,44  27,866  27,923  27,887  27,964  

Rata- 

Rata  16,02588235  

  

16,39176470  

  

16,4252942  

  

16,40411764  16,449411767  

Sumber: www.id.co.id (Data Diolah Penulis, 2019).  

  

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa kinerja dari 17 perusahaan Tekstil dan 

Garment yang di ukur dari Debt to Equity rasio sepanjang tahun 2014-2018. Tabel 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan Tekstil dan Garment memiliki kinerja 

perusahaan yang sangat mengkhawatirkan dimana rata-rata Struktur Modal setiap 

tahunnya mengalami peningkatan semakin tinggi hutang maka semakin tinggi 

beban kebangkrutan yang ditanggung perusahaan, penambahan hutang akan 

meningkatan resiko atas arus pendapatan perusahaan. Terlihat bahwa rata-rata 

Struktur modal sepanjang 5 tahun terakhir yang tertinggi mencapai sebesar 2,48 

pada perusahaan Century Tekstil Industry Tbk (CNTX) dan terendah  sebesar 0,93 

pada perusahaan Tifico Fibers Indonesia Tbk (TFCO). Apabila perusahaan 

dihadapkan pada kondisi kesulitan keuangan dalam membayar hutangnya, aset 

berwujud atau aset tetap dapat bertindak sebagai jaminan kepada pihak luar yang 

memberikan jaminan. Rata-rata Struktur aktiva mengalami  penurunan pada tahun  

2018 sebesar 0,55 pada perusahaan Ricy Putra Globalindo (RICY). Rata-rata 

Likuiditas meningkat signifikan pada tahun 2018 sebesar 196,54 pada perusahaan  

Sri Rejeki Isman Tbk (SRIL) .  

  

http://www.id.co.id/
http://www.id.co.id/
http://www.id.co.id/
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Rata-rata Ukuran Perusahaan yang tertinggi terjadi sebesar 40,59 pada 

perusahaan Tri Sula Internasional Tbk (TRIS) dan terendah terjadi sebesar 38,15 

pada perusahaanAsia pacific intertama Tbk  (MYTX).  

Pada tahun 2019 Pada variabel Struktur Aktiva data nilai Perusahaan ADMG 

sebesar 0,56 nilai perusahaan ARGO sebesar 0,87, nilai perusahaan ESTI sebesar 

0,49, nilai perusahaan HDTX sebesar 0,95, nilai perusahaan INDR sebesar 0,61, nilai 

perusahaan PBRX sebesar 0,19, nilai perusahaan POLY sebesar 0,44, nilai 

perusahaan RICY sebesar 0,19, untuk nilai perusahaaan SRIL sebesar 0,42, nilai 

perusahaan SSTM sebesar 0,48, nilai perusahaan STAR sebesar 0,12, untuk nilai 

perusahaan TFCO sebesar 0,68 nilai perusahaan TRIS sebesar 0,30, dan untuk nilai 

perusahaan UNIT sebesar 0,60.  

Pada tahun 2019 Pada Variabel Likuiditas data nilai perushaan ADMG sebesar 

324.95, nilai perusahaan ARGO sebesar 959,46, untuk nilai perusahaan ESTI sebesar 

111,01, nilai peusahaan HDTX sebesar 86,08, nilai perusahaan INDR sebesar 103,79 

nilai perusahaan PBRX sebesar 650,59, nilai perusahaan POLY sebesar 12,00, nilai 

perusahaan RICY sebesar 125,98 nilai perusahaan SRIL sebesar 490,16, nilai 

perusahaan SSTM sebesar 158,58, nilai perusahaan STAR sebesar 645,29, nilai 

perusahaan TFCO sebesar 505,66, nilai perusahaan TRIS sebesar 1829,68, dan untuk 

nilai perusahaan UNIT sebesar 96,59.  

Pada tahun 2019 Pada variabel Ukuran Perusahaan data ADMG sebesar 19,357 

nilai perusahaan ARGO sebesar 18,258, nilai perushaaan ESTI sebesar 17,928, nilai 

perushaaan HDTX sebesar 19,864, nilai perusahaan INDR sebesar 18,142, nilai 

perusahaan PBRX sebesar 20,305, nilai perusahaan POLY sebesar 19,304, nilai 

perusahaan RICY sebesar 28,113, untuk nilai perusahaan SRIL sebesar 21,167. 
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Nilai perusahaan SSTM sbesar 26,966, nilai perusahaan STAR sebesar 27,085, nilai 

perusahaan TFCO sebesar 19,563, nilai perusahaan TRIS sebesar 27,138, dan untuk 

nilai perusahaan UNIT sebesar 26,758.  

Akan tetapi data Laporan Keuangan tahunan dan Laporan keuangan Perusahaan 

(annual report) pada perusahaan Tekstil dan Garment terdapat 3 data perusahaan di 

Laporan keuangan yang kurang lengkap ada 3 perusahaan dinyatakan belum ada 

yaitu perusahaan Eratex Djaja Tbk, Asia Pasific Investama Tbk, dan Century 

Textile Industry (PS) Tbk,  

Beberapa penelitian telah melakukan pengamatan terhadap variabel-variabel 

yang mempengaruhi Struktur Modal. Penelitian Septi Riska dan Gia Oktemallisa,  

(2014) Mengenai Pengaruh Struktur aktiva, Ukuran Perusahaan dan Likuiditas  

Terhadap Struktur modal pada perusahaan Property dan Estate yang terdaftar di 

BEI. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa Struktur aktiva berpengaruh 

positif signifikan terhadap Struktur modal. Akan tetapi menurut Sisillia dan Farida 

(2014) menunjukkan bahwa struktur aktiva tidak berpengaruh siginfikan terhadap 

struktur modal .  

Penelitian terdahulu terhadap hubungan antara struktur aktiva terhadap struktur 

modal tidak selalu menunjukkan hasil yang konsisten. Objek Penelitiannya adalah 

perusahaan Property dan Estate. Hubungan antara Likuiditas terhadap Struktur 

modal penelitian oleh ayu, dkk yang menunjukkan hasil yang konsisten.  

Hubungan antara variabel Likuiditas terhadap Struktur modal penelitian oleh 

Angga (2011) dan Lutfillah (2017) mengenai Pengaruh Struktur aktiva, 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Likuiditas terhadap Struktur modal 

menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur  
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modal. Akan tetapi penelitian oleh Hajiah (2014) dan Devi Verena (2013) 

menyatakan bahwa Likuiditas tidak bepengaruh dan signifikan terhadap struktur 

modal.  

Hubungan antara variabel Ukuran perusahaan terhadap Struktur modal 

Penelitian yang dilakukan oleh Septi Riska dan Gia Oktemallisa (2014) menyatakan 

bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Akan 

tetapi penelitian yang dilakukan oleh Putu dan Gusti (2014) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak bepengaruh dan signifikan terhadap struktur modal.  

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut masih terdapat perbedaan hasil 

penelitian yang diperoleh sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang “Pengaruh Struktur Aktiva, Likuiditas dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Struktur Modal  Pada Perusahaan Tekstil dan  

Garment Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2018”.  

  
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  

  

1. Identifikasi Masalah  

     Berdasarkan  latar  belakang  masalah  diatas,  maka  penulis  

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :  

a. Adanya penurunan Struktur aktiva diikuti peningkatan Struktur modal.  

b. Adanya peningkatan Likuiditas pada tahun 2014-2018 pada perusahaan   

Sri Rejeki Isman  mengidentifikasikan bahwa perusahaan akan 

mengakibatkan  

    profit yang ingin dicapai akan rendah.    

c. Adanya peningkatan Ukuran Perusahaan mengidentifikasikan bahwa      

perusahaan tidak cukup baik daripada menggunakan modal sendiri.  
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2. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah  

  

Sesuai identifikasi masalah diatas, penulis hanya membatasi tulisanini hanya 

satu masalah saja yaitu “ Pengaruh Struktur Aktiva, Likuiditas dan Ukuran 

perusahaan terhadap Struktur Modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang 

terdaftar di BEI.  

C. Rumusan Masalah  

  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi masalah dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Apakah pengaruh Struktur aktiva  terhadap Struktur Modal pada perusahaan  

Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI?  

2. Apakah pengaruh Likuiditas terhadap Struktur modal pada perusahaan  

Tesktil dan Garment yang terdaftar diBEI?  

3. Apakah pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur modal pada perusahaan 

Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI?  

4. Apakah pengaruh Struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

  

1. Tujuan Penelitian  

  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut :  
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a. Untuk mengetahui adanya pengaruh Struktur aktiva  terhadap Struktur  

Modal pada perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI  

b. Untuk mengetahui adanya Pengaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal  

Pada Perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar diBEI  

c. Untuk mengetahui adanya pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur  

Modal pada Perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI  

d. Untuk mengetahui adanya pengaruh  Struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Struktur Modal pada perusahaan tekstil dan garment 

yang terdaftar di BEI  

  
2. Manfaat Penelitian  

  

Manfaat peneltian berdasarkan tujun peneltian yang akan dicapai, maka 

peneltian ini akan bermanfaat :  

a. Bagi Perusahaan  

  

Bagi perusahaan mengharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan khususnya yang 

berhubungan dengan penuh.  

b. Bagi Peneliti  

  

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti khususnya pengetahuan 

mengenai Pengaruh Struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan 

terhadap struktur Modal.  

.  
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c. Peneliti Selanjutnya  

  

Peneliti dapat menjadi bahan refrensi selanjutnya sebagai sarana 

mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu yang telahdiperoleh selama 

kuliah khususnya mengenai struktur modal perusahaan.  

  
E. Keaslian Penelitian  

  

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Rsti Dara Ayu Aprilia 

(2015) yang berjudul “Pengaruh Struktur Aktiva, Likuiditas, Ukuran Perusahaan 

dan Profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2011-2013. Sedangkan dalam penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Struktur Aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap struktur modal pada 

perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI Periode 2014-2018. Perbedaan 

Peneliian ini terletak pada :  

  

1. Model Peneliti terdahulu : Dalam penelitian terdahulu dan sekarang sama- 

sama menggunakan metode regresi berganda.  

2. Variabel Penelitian : Variabel terdahulu mengggunakan 4 (empat) variabel 

independen yaitu Pengaruh Struktur Aktiva (X1), Likuiditas (X2), Ukuran 

Perusahaan (X3), Profitabilitas (X4) variabel dependen yaitu Stuktur modal 

(Y). Sedangkan penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel independen 

yaitu Struktur aktiva (X1), Likuiditas (X2), Ukuran Perusahaan (X3) dan  

Variabel dependen Struktur Modal (Y).  
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3. Jumlah observasi dan sampel : sampel dalam penelitian terdahulu 

adalah terdapat perusahaan manufaktur yang tedaftar di BEI sebanyak 

22 emiten. Sedangkan peneliti ini adalah perusahaan tekstil dan 

garment sebanyak 17 emiten.Waktu penelitian : Tahun penelitian ialah 

tahun 2015 sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2020.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

  

1. Manajemen Keuangan  

  

Manajemen keuangan adalah suatu proses keuangan perusahaan yang 

berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana perusahaan dan 

meminimalkan biaya perusahaan serta upaya pengelolaan keuangan suatu 

organisasi untuk mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan. Manajemen 

keuangan mempunyai hubungan yang sangat erat didalam seluruh proses 

manajemen yang dikarenakan peranan pokok manajemen keuangan mempunyai 

sasaran yang sama dengan sasaran manajemen itus sendiri, yaitu cara penggunaan 

sumber perusahaan dan cara pembiayaan. Dan manajemen keuangan adalah 

menjelaskan tentang beberapa keputusan yang harus dilakukan yaitu keputusan 

investasi keputusan pendanaan dan keputusan pemecahan kebutuhan dana dan 

keputusan kebijakan deviden.  

Manajemen keuangan adalah semua aktivitas perusahaan yang berhubungan 

dengan biaya murah serta untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut 

secara efesien. Manajemen keuangan merupakan suatu bagian dari tugas pimpinan 

perusahaan dengan tanggungjawab utama berupa keputusan penting menyangkut 

investasi dan pembiayaan perusahaan. (Brigham dan Houston, 2012:210)  

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen 

keuangan tersebut menyatakan bahwa manajemen keuangan merupakan suatu 

kajian dan perencaan analisis untuk mengetahui mengenai keadaaan keuangan yang  
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terjadi pada perusahaan, baik itu mengenai keputusan investasi, pendanaan bahkan 

aktiva perusahaan dengan tujuan memberikan profit.  

2. Fungsi Manajemen Keuangan  

  

Fungsi manajemen keuangan dapat dirinci kedalam tiga bentuk kebijakan 

perusahaan, yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan deviden. 

Setiap fungsi harus mempertimbangkan tujuan perusahaaan mengoptimalkan 

kombinasi tiga kebijakan keuangan yang mampu menigkatkan nilai kekayaan bagi 

pemegang saham. Ketika fungsi manajemen keuangan harus dipertimbangkan yang 

membawa dampak sinergis terhadap harga saham perusahan dipasar Menurut 

(Harmono, 2014) dari beberapa pandangan diantaranya Demodaran, Husnan dan 

Van Home secara umum dapat disimpulkan tujuan dan fungsi manajemen keuangan 

adalah pemaksimalan kekayaan para pemegang saham dengan berbagai fungsi 

menajemen keuangan tersebut pada akhirnya mengarah menaikkan nilai perusahaan 

yang terefleksi pada harga saham.  

  

3. Struktur Modal  

  

a. Pengertian Struktur modal  

  

Struktur modal adalah kombinasi utang, saham preferen dan ekuitas biasa 

yang akan menjadi dasar penghimpunan modal oleh perusahaan (Brigham dan 

Houston, 2014:154). Struktur modal merupakan perbandingan dalam menentukan 

pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan, dimana dana yang diperoleh 

menggunakan kombinasi atau paduan sumber yang berasal dari dana jangka 

panjang yang terdiri dari dua sumber, yakni yang berasal dari dalam dan luar 

perusahaan (Rodoni, 2014). Struktur modal perusahaan merupakan campuran atau  
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proporsi antara utang jangka panjang dan ekuitas, dalam rangka mendanai 

investasinya (operating assets) Raharjaputra (2009).  

Struktur modal yaitu sebagai dari bentuk banyaknya finansial perusahaan 

yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari hutang jangka panjang dan 

modal sendiri yang bersumber dari pembiyaaan suatu perusahaan”. (Fahmi, 

2011:106). Struktur modal merupakan kombinasi ataubauran sumber pembiayaan 

jangka panjang. (Kamaludin, 2011:306).  

Struktur modal merupakan proporsi atas penggunaan hutang dan ekuitas 

untuk membiayai aktivitas perusahaan. (Riyanto dalam Kurniawan, 2015). Struktur 

modal adalah berkaitan dengan pembelanjaan jangka panjang suatu perusahaan 

yang diukur dengan perbandingan hutang jangka panjang dengan modal sendiri. 

(Sudana,2014:143). Struktur modal ialah pendanaan ekuitas dan hutang pada suatu 

perusahaan yang dapat dihitung berdasarkan besaran relatif berbagai sumber 

pendanaan, stabilitas keuangan perusahaan dan risiko gagal melunasi hutang 

bergantung pada sumber pendanaan serta jenis dan jumlah berbagai aktiva yang 

dimiliki perusahaan. (Subramanyam dan Wild, 2010:263).  

 b.  Teori Struktur Modal  

  

Teori Struktur modal menurut irham fahmi (2015) yaitu sebagai berikut:  

  

1) Balancing Theories  

  

Balancing theories merupakan suatu kebijakan yang ditempuh oleh 

perusahaan untuk mencari dana tambahan dengan cara mencari pinjaman baik 

keperbankan, leasing atau juga dengan menerbitkan obligasi (bonds). 

Obligasi(bonds) adalah surat berharga yang tercantum nilai nominal, tingkat suku  
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bunga dan jangka waktu dimana dikeluarkan baik oleh perusahaan atau  government  

kemudian dijual kepada publik.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa menjual obligasi adalah berutang pada 

publik atau perusahaan melakukan penambahan longterm liabilitiesnya. Maka 

penetapan Balancing theories juga memungkinkan ditetapkan oleh suatu 

pemerintahan adalah dengan cara melakukan peminjamankepada pihak asing 

seperti pemerintahan Negara asing atau juga kepada lembaga donatur Internasional.  

2) Peching order Theories  

  

Paching order Theories merupakan suatu kebijakan yang ditempuh oleh 

suatu perusahaan untuk mencari tambahan dana dengan cara menjual aset yang 

dimilikinya seperti menjual gedung, tanah, peralatan yang dimilikinya dan aset 

lainnya termasuk dana yang berasal dari laba ditahan.  

Dampak lebih jauh perusahaan akan mengalami kekurangan aset karena 

dipakai untuk membiayai aktivitas perusahaan sedang maupun yang akan datang. 

Yang sedang seperti untuk membayar utang yang sudah jatuh tempo dan yang akan 

datang seperti untuk pengembangan produk baru.  

3) Trade-off Theory  

  

Mengemukakan Trade-off theory memang tidak dapat digunakan untuk  

menentukan struktur modal yang optimal secara akurat dari suatu perusahaan. 

Tetapi melalui model ini dapat memberikan tiga masukkan yang penting, yaitu:  

(a) Perusahaan yang memiliki aktiva yang tinggi variabilitas keuntunganya 

akan memiliki profitabilitas financial distress yang besar, perusahaan 

semacam ini harus menggunakan sedikit hutang.  
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(b) Perusahaan yang memiliki tangible asset dan marketable asset seperti 

real estate seharusnya dapat menggunakan hutang yang lebih besar 

daripada perusahaan yang memiliki nilai terutama dai intangible asset 

seperti hak paten dan goodweel. Hal ini disebabkan karena intangible 

asset lebih mudah untuk kehilangan nilai apabila terjadi financial 

distress, dibandingankan standart asset dan tangible asset.  

Trade off theory artinya bahwa terdapat suatu tingkat dan nilai  

perusahaan. Dalam suatu keadaaan perusahaan akan berusaha mengoptimalkan 

leverage sampai tingkat tertentu. Trade off theory beramsumsi bahwa perusahaan 

akan menggunakan hutang sampai tingkat tertentu untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan dengan memanfaatkan pajak akibat penggunaan hutang (Mahardika dan 

Aisjah, 2014).  

  
c. Faktor - faktor yang mempengaruhi Struktur Modal  

  

Menurut (Brigham & Houston, 2014:188) Struktur modal dipengaruhi oleh  

beberapa faktor yaitu:  

1) Stabilitas Penjualan, Suatu perusahaan yang penjualannnya relative stabil 

dapat mengambil hutang dalam jumlah yang lebih besar dan mengeluarkan 

beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan tidak stabil.  

2) Struktur aktiva, Perusahaan yang asetnya memadai untuk digunkaan 

jaminan pinjaman cenderung kaan cukup banyak menggunakan hutang.  

3) Leverage Operasi, Perusahaan dengan leverage operasi yang lebih rendah 

akan lebih mampu menerapkan leverage keuangan karena perusahaan 

tersebut akan memiliki resiko usaha yang lebih rendah.  

 

 

 



  

19  

4) Ukuran Perusahaan, Perusahaan yang cenderung akan melakukan 

diversifikasi usaha lebih banyak daripada perusahaan kecil. Ukuran 

perusahaan lebih sering dijadikan indikator sebagai kemungkinan terjadinya 

kebangkrutan bagi sautu perusahaan.  

5) Tingkat Pertumbuhan Perusahaan yang memilliki pertumbuhan lebih cepat 

harus mengendalikan diri pada modal eksternal.  

6) Profitabilitas, dimana perusahaan dengan tingkat pengembaian atas 

investasi yang sangat tinggi ternyata menggunakan hutang dalam jumlah 

yang relatif sedikit.  

7) Pajak, Bunga merupakan suatu beban pengurang pajak dan pengurangan ini 

lebih bernilai bagi perusahaan dengan tarif pajak yang tinggi. Jadi makain 

tinggi tarif pajak suatu perusahaan maka makin besar keunggulan dari utang.  

8) Likuiditas, dimana kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

membayar utang jangka pendeknya yang harus segera dibayar.  

9) Sikap Manajemen, Beberapa manajemen cenderung lebih konservatif 

dibandingkan yang lain dan menggunaan hutang dalam jumlah yang lebih 

kecil dibandingkan dengan rata-rata perusahaan didalam industrinya, 

sementara manajemen yang agresif menggunkan lebih banyak utang dalam 

usaha mereka untuk mendapatkan laba yang lebih tinggi.  

10) Kondisi Internal Perusahaan berpengaruh pada sasaran struktur modal 

perusahaan dapat menjual penerbit saham biasa menggunakan hasilnya 

untuk melunasi utang dan kembali pada sasaran struktur modal.  
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11) Fleksibalitas keuangan, kemampuan untuk menghimpun modal dengan 

persyaratan yang wajar dalam kondisi yang buruk.  

  

d. Manfaaat dan Tujuan Struktur Modal  

  

Struktur modal bertujuan untuk memadukan sumber dana yang permanen yang 

selanjutnya digunakan oleh perusahaan dengan cara diharapkan mampu 

memaksimalkan nilai perusahaan (Fahmi, 2016:190).  

Teori Struktur modal digunakan untuk mengetahui apakah perusahaan dapat 

meningkatkan atau menstabilkan kemakmuran pemegang saham melalui perubahan 

struktur modal yang terjadi. (Brigham dan Houston, 2014:120).  

  
e. Indikator Struktur Modal  

  

Struktur modal merupakan kombinasi utang, saham preferen dan ekuitas biasa 

dan menjadi dasar penghimpunan modal oleh perusahaan. Agar perusahaan 

mengetahui berapa jumlah debt to equity perusahaan tersebut. Maka perusahaan 

menggunakan rasio total utang terhadap ekuitas yang dihitung sebagai berikut: 

(Harmono, 2015:104)  

  

  

  Total Hutang  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜 =  

Modal Sendiri  
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4. Struktur aktiva  

  

Struktur aktiva menggambarkan sebagian jumlah aset yang dimiliki sebuah 

perusahaan yang dijadikan jaminan untuk mendapatkan sebuah pinjaman berupa 

hutang. Setiap perusahaan industri sebagian besar modalnya tertanam dalam aktiva 

tetap, dan mengutamakan pemenuhan modalnya dari modal yang permanen, yaitu 

modal sendiri sedangkan hutang sifatnya sebagai pelengkap. Menurut para ahli ada 

beberapa pengertian struktur aktiva yang dapat dijabarkan sebagai berikut:  

a. Pengertian Struktur Aktiva  

  

Struktur aktiva merupakan perimbangan atau perbandingan baik dalam artian 

absolute maupun adalam artian relative antara aktiva lancar dengan aktiva tetap 

(Riyanto,2013:22). Struktur aktiva merupakan sebagai komposisi aktiva perusahaan 

yang menunjukkan seberapa besar aktiva perusahaan yang dapat digunakan sebagai 

jaminan untuk mendapatkan pinjaman, Struktur ativa dapat dipengaruhi struktur 

modal karena perusahaan yang memiliki aktiva tetap yang yang besar akan 

cenderung mendapatkan pinjaman dimana aktiva tersebut dapat digunakan sebagai 

jaminan untuk meningkatkan aktivitas operasinya. (Tijowet al, 2018). Salah satu 

faktor penting pada capital structur perusahaan karena apabila perusahaan 

dihadapkan pada kondisi kesulitan keuangan dalam membayar hutangnya, aset aset 

berwujud atau aset teteap yang dimiliki perusahaan dapat bertindak sebagai jaminan 

kepada pihak luar yang memberikan jaminan. (Mai dan Prasetyo, 2013:14).  

Struktur aktiva merupakan perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva 

yang dimiliki perusahaan Devi, Sulidawanti, dan Wahyuni (2017) perusahaan  
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dengan struktur aktiva yang tinggi cenderung memilih menggunakan dana dari 

pihak luar atau hutang untuk mendanai kebutuhan modalnya.  

  
b. Faktor faktor yang mempengaruhi Struktur aktiva  

  

Menurut Kasmir Struktur aktiva adalah (2012:39) antara lain :  

  

1) Aktiva lancar (Current aset) adalah harta atau kekayaan yang segera dapat 

diuangkan pada saaat digunakan paling lama 1 tahun. Jika perusahaan 

membutuhkan uang membayar sesuatu yang segera harus dibayar. Misalnya 

ahutang yang sudah jatuh tempo atau pembelian suatu barang atau jasa.  

2) Aktiva Tetap (Fixed aset) adalah harta atau kekayaan perusahaan yang 

digunakan dalam jangka panjang lebih dari 1 tahun. Secara garis besar aktiva 

tetap dibagi dua macam yaitu: aktiva tetap yang berwujud dan tidak berwujud.  

3) Aktiva lain lain (Other aset) adalah harta atau kekayaaan yang tidak dapat 

digolongkan kedalam ativa lancar maupun aktiva tetap misalnya bangunan 

proyek, piutang jangka panjang dan lain-lain.  

  

  

c. Manfaat dan Tujuan Struktur Aktiva  

  

Menurut Kasmir (2012:173) manfaat dan tujuan struktur aktiva antara lain:  

  

1) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam 

aktiva tetap berputar dalam satu pendek.  

2) Majemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusahaan 

dibandingkan dngan penjumlahan dalam periode tertentu.  

3) Manfaat lainnya.  
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Menurut Agus Sartono (2013:248) tujuan dan manfaat struktur aktiva yaitu 

Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar dapat menggunakan utang 

dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari skalanya perusahaan besar akan 

lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan dengan perusahaan 

kecil. Kemudian besarnya aset tetap dapat digunakan sebagai jaminan utang 

perusahaan.  

  
d. Indikator Struktur aktiva  

  

Besarnya suatu perusahaan dapat dilihat dengan menggunakan skala rasio 

struktur aktiva yang dapat digunakan rumus sebagai berikut Saidi dalam Ervina,  

(2013) sebagai berikut:  

Aktiva Tetap  

 Struktur Aktiva (FAR) =      

Total Aktiva  

  
Dengan hasil perbandingan antara aktiva tetap total aset (aktiva) akan 

menghasilkan asset tangibility, artinya semakin banyak jaminan yang dikeluarkan 

maka perusahaan akan semakin mudah untuk mendapatkan hutang maksudnya 

investor akan lebih mempercayai jika perusahaan mengalami kebangkrutan, maka 

aktiva tetap yang tersedia dapat digunakan untuk melunasi hutang yang dimiliki 

perusahaan.  

5. Likuiditas  

  

a. Pengertian Likuiditas  

  

Likuiditas adalah yang menunjukkan kemamppuan perusahaan untuk 

membayar hutang kewajiban jangka pendek yang telah jatuhtempo atau rasio untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban 

pada saat ditagih. (Sitanggang, 2013:76). Likuiditas merupakan perusahaan yang  
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memiliki kemampuan untuk membayar hutang jangka pendek disebut likuid. 

Apabila perusahaan mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi, hal ini perusahaan 

harus mampu segera mengembalikan hutang-hutangnya hal ini memberikan 

kepercayaan kepada kreditor untuk memberikan pinjaman. (Mulyanti 2010). 

Perusahaan yang mempunyai likuiditas tinggi akan lebih cenderung tidak 

menggunakan pembiayaan dari hutang, dengan hal ini tingkat likuiditas tinggi 

mempunyai dana internal yang besar, sehingga perusahaan tersebut akan lebih 

menggunakan dana internal terlebih dahulu untuk membiayai investasinya sebelum 

menggunakan pembiayaan eksternal menggunakan eksternal. (Kasmir, 2010). 

Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya yang segera 

harus dipenuhi, likuiditas berhubungan dengan masalah kepercayaan kreditor 

jangka pendek kepada perusahaan, artinya semakin tinggi likuiditas semakin 

percaya kreditor jangka pendek. (Sutrisno, 2012:14). Likuiditas adalah rasio yang 

menunjukkan hubunganantara kas dan aset lancar perusahaan lainnya dengan 

kewajiban lancarnya (Brigham dan Houston 2011).  

  
b. Manfaat dan Tujuan Likuiditas  

  

Menurut Kasmir (2012:132) tujuan dan manfaat dari rasio Likuiditas  

  

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau  

hutangyang segera jatuh tempo.  

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.  

3) Untuk mengukur seberapa besar hutang kas yang tersedia untuk membayar 

hutang.  
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4) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama berkaitan dengan 

perencanaan kas dan hutang.  

5) Untuk melihat kelemahan yang dimiiki perusahaan dari masing-masing 

komponen yang ada diaktiva lancar dan utang lancar.  

  

  

C. Indikator Likuiditas  

  

Menurut (Gitman dan Zutler, 2015) menyebutkan bahwa likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. likuiditas adalah 

ketersediaan aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban lancarnya. Variabel ini dapat 

diukur dengan menggunakan rasio lancar (Current Ratio). Adapun persamaan dari 

rasio lancar adalah sebagai berikut:  

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟  

 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =     

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟  
  

6. Ukuran perusahaan  

  

a. Pengertian Ukuran Perusahaan  

  

Ukuran perusahaan merupakan Ukuran perusahaan dengan kapitalisasi 

pasar atau penjualan yang besar akan lebih mudah mendapatkan akses sumberdana 

untuk memperoleh tambahan modal dengan uang. (Kasmir, 2012:110). Ukuran 

perusahaan merupakan salah satu yang digunakan oleh perusahaan untuk 

menentukan berapa besar kebijakan struktur modal dalam memenuhi besar aset 

suatu perusahaan, Dalam hal Ukuran perusahaan dillihat dari total aset yang dimiliki 

oleh perusahaan yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi perushaaan. Jika 

perusahaan memiliki total aset yang besar, pihak manajemen lebih mudah dalam 

mempergunakan aset yang ada diperusahaan tersebut. (Ardiana dan  

Adiyana, 2014).  
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Ukuran Perusahaan yaitu rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang 

bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini pejualan lebih besar daripada 

biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan sebelum 

pajak. Sebaliknya, jika penjualan lebih kecil daripada biaya variabel dengan biaya 

tetap maka perusahaan akan menderita kerugian (Brigham dan Houston, 2011:120). 

Perusahaan besar yang akan mudah memperoleh modal dipasar modal dibanding 

dengan perusahaan kecil, karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar 

memiliki fleksibilitas yang lebih besar pula (Sartono, 2010:250).  

  
b. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Ukuran Perusahaan  

  

Untuk menjalankan sebuah perusahaan pihak manajemen perusahaan harus 

dapat mempertimbangkan setiap keputusan yang diambil agar perusahaan dapat 

berjalan dengan baik agar pihak manajemen tidak salah dalam mengoperasikan atau 

menjalankan perusahaan tersebut. (Kasmir, 150:64) Dalam memilih bentuk 

perusahaan perlu dipertimbangkan hal berikut :  

1) Jenis usaha yang dijalankan (perdagangan, industri, dan sebagainya).  

  

2) Ruang lingkup usaha.  

  

3) Pihak – pihak yang terlibat dalam kegiatan usaha.  

  

4) Besarnya risiko pemilikan.  

  

5) Batas pertanggungjawaban terhadap utang perusahaan.  

  

6) Besarnya investasi yang ditanamkan.  

  

7) Cara pembagian keuntungan.  

  

8) Jangka waktu berdirinya perusahaan.  
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c. Manfaat dan Tujuan Ukuran Perusahaan  

  

 Tujuan dari analisis ukuran perusahaan adalah mengidentifikasi bagaimana 

setiap kelemahan dari keadaan keuangan perusahaan yang dapat menimbulkan 

masalah di masa depan, dan menentukan setiap kekuatan manajemen yang dapat 

dipergunakan. Analisis yang digunakan oleh pihak luar perusahaan dapat digunakan 

untuk menentukan tingkat kredibilitas atau potensi investasi. Dari pihak luar. 

(Kamaludin dan Rini, 2012:33).  

  

d. Indikator  

  

Agar manajemen mengetahui bagaimana suatu skala perusahaan tersebut 

maka perusahaan dapat menggunakan teori Menurut Rodoni (2014:193) untuk 

mengukur ukuran perusahaan yang dapat dapat di rumuskan sebagai berikut :  

Ukuran perusahaan = Ln(total asset).  

  

B.  Penelitian Terdahulu  

  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama  

  

Penelitian  

Judul Penelitian  Variabel  Hasil Penelitian  

Resti Dara Ayu  

Aprillia  
2015  

Pengaruh Struktur 

aktiva,  
Likuiditas,Ukuran 

perusahaan Dan 

profitabilitas 

terhadap struktur 

modal pada 

perusahan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa 

efek Indonesia.  

Variabel 

Independen :  
  

Struktur aktiva,  

Likuiditas dan  
Ukuran  

Perusahaan  

  

Variabel  

Dependen:  
Struktur Modal  

Secara Simultan Hasil 

penelitian 
menunjukkan  
Struktur aktiva, 
Likuiditas ukuran 

perusahaan dan 

profitabilitas 
berpengaruh signifikan 

terhadap struktur moda 
Secara Parsial  
Struktur aktiva,Ukuran 

perusahaan dan 

profitabilitas terhadap 

struktur modal 

sedangkan Ukuran 

Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

struktur modal.  
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Septi Rizka  

Azania Manik  

2018  

Pengaruh Stuktur 

aktiva, Ukuran 

Perusahaan dan 

Likuiditas terhadap 

struktur modal pada 

perusahaan 

property dan real 

estate yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia.  

Variabel 

Independen :  
Struktur aktiva, 
Ukuran perusahaan 

dan Likuiditas  
  

Variabel  

Dependen :  

Struktur modal  

Secara Simultan  

Hasil penelitian  

Struktur aset, Ukuran  
Perusahaan dan 
Likuiditas terhadap 

struktur modal  

  

  

Secara Parsial  

Struktur aset dan 

Ukuran Perusahaan 

bepengaruh signifikan 

terhadap struktur modal 

sedangkan Likuiditas 

tidak berpengaruh 

siginifikan terhadap 

struktur modal.  

Angga Ayu  
Hapsari  

2018  

Pengaruh struktur  
aktiva, 

profitabilitas, 
ukuran perusahaan 
dan Likuiditas 
terhadap struktur 
modal (Studi 
emperis pada 
perusahaan 
manufaktur dan  
non manufaktur  

yang terdaftar di JII  

Periode 2011-2015  

Variabel 

Indpenden :  
Struktur aktiva, 

profitabilitas,  
Ukuran  
Perusahaan dan 

Likuiditas.  

  

  

Variabel  
Dependen :  

Struktur Modal  

Secara Simultan Hasil 
penelitian struktur 
aktiva prrofitabilitas, 
ukuran prusahaan dan 
likuiditas bepengaruh 
signifikan terhadap 

struktur modal.  
  

Secara Parsial Hasil 
penelititan struktur 
aktiva dan  
profitabilitas 

bepengaruh signifikan 

terhadap struktur  
modal sedangkan 
likuiditas tidak 

berpengruh signifikan  
terhadap struktur modal  

Sumber : Diolah Penulis, 2020  
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C. Kerangka Konseptual  

  

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah dan 

juga membantu menjelaskan hubungan antara variabel Independen terhadap 

variabel Dependen. Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis antara hubungan struktur modal terhadap struktur ativa, 

Likuiditas dan Ukuran Perusahaan pada perusahaan Tekstil dana Garment yang 

terdaftar di BEI dapat digambarkan sebagaimana ditujukan dalam gambar 2.1 dari 

jumlah variabel tersebut terdapat 1 variabel terikat yaitu struktur modal dan variabel 

bebas yaitu struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan.  

Balingkes dalam Rusiadi (2016:65). Menjelaskan bahwa kerangka konseptual 

merupakan uraian tentang hubungan antar variabel yang terkait dalam masalah 

terutama yang akan diteliti, sesuai dengan rumusan masalah dan tinjauan pustaka.  

Berdasarkan teori yang dipakai peneliti dalam penelitian ini maka terbentuk 

kerangka konseptual Mengenai Struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Struktur modal yang dapat digambarkan sebagai berikut.  
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Keterangan :  

  

X1 : Struktur Aktiva (Independen Variabel)  

  

X2 : Likuiditas ( indepeneden Variabel)  

  

X3 : Ukuran Perusahaan ( Independen Variabel)  

  

Y : Struktur Modal ( Dependen Variabel)  

  

  

D. Hipotesis  

  

Hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan sementara dari pertanyaan yang 

ada di dalam rumusan masalah penelitian, dikatakan jawaban sementara oleh karena 

jawaban yang ada adalah jawaban yang berasal dari teori dimana rumusan masalah 

telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Hipotesis dirumuskan atas dasar 

kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan  

 

 

  

Gambar 2.2  
Kerangka Konseptual   

H 1 
  

H 3 
  

H 2 
  

Struktur Modal  

( Y )   

Ukuran  

Perusahaan   

( X 3) 
  

Likuiditas   

( X 2 )   

Struktur Aktiva   

( X 1) 
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Menurut (Sugioyono, 2012). Penelitian ini akan menguji Pengaruh Struktur Aktiva, 

Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal yaitu:  

H1 :   Struktur aktiva berpengaruh signifikan terhadap Struktur modal  

H2:    Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Struktur modal  

H3 :  Ukuran Perusahaan bepengaruh signifikan terhadap Struktur modal.  

H4 : Struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan  bepengaruh signifikan 

terhadap Struktur modal
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E. Pengaruh Struktur aktiva terhadap Struktur modal  

  

Struktur aktiva merupakan perusahaan yang asetnya memadai untuk 

digunakan sebagai jaminan pinjaman cenderung akan cukup banyak menggunakan 

hutang ataupun perusahaan yang memiliki perbandingan aktiva tetap yang lebih 

tinggi cenderung menggunakan utang lebih banyak karena aktiva tetap yang dapat 

digunakan sebagai jaminan utang, Perusahaan akan menggunakan modal sendiri 

atau utang jangka panjang sesuai dengan umur aktiva utuk diinvestasikan dalam 

bentuk aktiva tetap. (Brigham dan Houston, 2014)   

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septi Riska dan Gia 

Oktamallisa (2014) yang mengatakan bahwa  Struktur aktiva berpengaruh negative 

signifikan terhadap Struktur modal.  

  

F. Pengaruh Likuiditas terhadap Struktur modal  

  

Likuditas merupakan berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dalam penelitian ini likuiditas 

diproksikan dengan Current rasio (CR). Current rasio dihitung dengan 

membagikan asset dengan hutang lancar. Pecking Order Theory menyatakan bahwa 

perusahaan akan lebih memilih menggunakan pendaaanaan dari internal 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi akan mengurangi 

pendanaan melalui hutang. Hal ini disebabkan karena perusahaan sudah memiliki 

pendanaan sumber internal yang tinggi melalui asset yang likuid, maka semakin 

tinggi likuiditas suatu perusahaan akan menurunkan penggunaan dana ekternal 

perusahaan. (Brigham dan Houston, 2011). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hajiah,2014) dan (Devi Varena, 2013) yang menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh negative dan signifikan terhadap struktur modal.  

  

  

 



33 

 

G. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur modal  

  

Ukuran Perusahaan mengemukakan Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka 

kecenderungan menggunakan modal asing juga semakin besar dan akan semakin besar pula 

kemungkinan untuk mendapatkan pinjaman dari kreditur untuk memenuhi struktur modal 

yang ditargetkan. (Brigham dan Houston, 2011) . Hal ini sejalan dengan penelitian Septi 

Riska dan Gia Oktemallisa (2014) yang  mengatakan Bahwa  Ukuran Perusahaan 

berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap  Struktur modal.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 



 

34 

 

  

BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitian  

  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif merupakan pendekatan 

yang dilakukan untuk mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel 

lainnya. Dengan menggunakan penelitian ini penulis dapat temukan beberapa teori 

yang dapat memberkan penjelasan, perkiraan dan kontrol suatu gejala. Sedangkan 

jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan 

menggunakan instrument formal, standar dan bersifat mengukur.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitan  

1. Lokasi Penelitian : Penelitian ini dilakukan diperusahaan Tekstil dan 

Garment yang terdaftar di Bursa Efek tahun 2014-2018.  

2. Waktu Penelitian : Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juli 2020.  

  

        Tabel 3.1  
        Jadwal Penelitian  

  

No  

  

Jenis Kegiatan  

    Tahun   

 April    Mei  Juni  Juli  

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  

1  Riset awal pengajuan 

Judul  
                                

2  Penyusunan Proposal                                  

3  Seminar               

   
                

4  Perbaikan Acc 

Proposal  
                                

5  Pengolahan Data                                  

6  Penyusunan Skripsi                                  

7  Bimbingan Skripsi                                 

8  Meja Hijau                                 

 

Sumber : Data Diolah Penulis, 2020 
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C. Populasi dan Sampel  

  

1. Populasi  

  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteriktik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian data ditarik kesimpulannya (Rusiadi, 2014). Populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 22 perusahaan Tekstil dan garment yang terdafar di  

BEI selama periode 2014-2018.  

  

  

2. Sampel  

  

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Rusiadi, 2014). Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode non probabilitas sampling dengan sifat purpose sampling 

yaitu teknik penetapan sampel dengan berdasarkan pada kreteria-kreteria tertentu 

kemudian kreteria sampel penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a) Perusahaan yang dipilih menjadi sampel penelitian adalah perusahaan tekstil 

dan garment yang terdaftar di BEI  

b) Memiliki data keuangan yang lengkap dari tahun 2014-2018 Memiliki data 

keuangan yang lengkap dari tahun 2014-2018.  

Tabel 3.2  

Sampel Perusahaan Tekstil dan garment  

No  
  
Kode  Perusahaan  

Kriteria  Sampel  

1  2    

1  ADMG  Polychem Indonesia, Tbk  √  √  1  

2  ARGO  Argo Pantes, Tbk  √  √  2  

3  BELL  Trisula Textile Industries, Tbk  √  X  -  

4  CNTB  Century Textile Industry, Tbk  √  X  -  

5  CNTX  Century Textile Industry, Tbk  √  √  3  
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6  ERTX  Eratex Djaya, Tbk  √  √  4  

7  ESTI  Ever Shine Tex, Tbk  √  √  5  

8  HDTX  Panasia Indo Resources,Tbk  √  √  6  

9  INDR  Indo Rama Synthetic, Tbk  √  √  7  

10  MYTX  Asia Pasific Investama, Tbk  
√  √  

8  

11  PBRX  Pan Brothers, Tbk  
√  √  

9  

12  POLU  Golden Flowe, Tbk  √  X  -  

13  POLY  Asia pasifia Fiber, Tbk  
√  √  

10  

14  RICY  Ricy Putra Globalindo, Tbk  
√  √  

11  

15  SRIL  Sri Rejeki Isman, Tbk  
√  √  

12  

16  SSTM  Sunson Textile Manufacturer, Tbk  √  √  13  

17  STAR  Star Petrochem, Tbk  
√  √  

14  

18  TFCO  Tifico Fiber Indonesisa, Tbk  √  √  15  

19  TRIS  Trisula Internasional, Tbk  
√  √  

16  

20  UCIT  Uni-Charm Indonesia,Tbk  
√  

X  -  

  

21  

  

UNIT  

  

Nusantara Inti Corpora, Tbk  

  

√  

  

√  

  

17  

22  ZONE  Mega Perintis, Tbk  √  X  -  

Sumber : www.idx.co.id  

  

Berdasarkan tabel diatas sampel yang di ambil sebanyak 17 perusahaan Tekstil 

dan Garment yang terdaftar di BEI serta memiliki data keuangan yang yang lengkap 

dari total keseluruhan perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI 

sebanyak 85 Perusahaan.  

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

  

1. Dalam penelitian ini variabek dependen adalah Struktur modal dan dalam 

independen adalah Struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan .  

2. Definisi Operasional  

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.3  

Tabel Definisi Operasinonal Variabel  

Variabel  Definisi  Indikator  

Struktur Aktiva  Struktur aktiva adalah perimbangan atau 

perbandingan baik dalam artian absolute 

maupun dalam artian relative antara 

aktiva lancar dengan aktiva tetap.  

(Riyanto 2013:22)  

  

𝑆𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  

Aktiva Tetap  

=  

Total Aktiva  

  

  
(Saidi Ervina, 2013)  

Likuiditas  Likuiditas adalah yang menunjukan 

kemampuan perusahaan untuk 

memebayar hutang hutan( kewajiban 

jangk pendek yang telah jatuh tempo 

atau rasio untuk menegetahui 

kemampuan perusahaan dalam 

membiayai dan memenuhi kewajiban 

pada saat ditagih (Sitanggang 

2013:76)  

  

  

  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜  

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟  

=  

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟  

  

  

  
(Gitman dan Zutler, 2015)  

Ukuran 

Perusahaan  

Ukuran perusahaan merupakanukuran 

perusahaan dengan kapitallisasi pasar 

atau penjaualan yang besar 

menunjukkan persentasi perusahaan. 

Perusahaan yang besar akan lebih mudah 

mendapatkan akses sumber dana untuk 

memperoleh tambahan modal dengan 

uang.  

(Kasmir 2012: 110)  

  

  

  

  
Ukuran perusahaan = Ln (Total 

aktiva).  

  

  

(Brigham dan Houston2014)  

Struktur modal  Menurut Harmono (2015:235) Struktur 

modal adalah proporsi utang dan modal 

terhadap total modal perusahaan.  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  

Total Hutang = 

 
Modal Sendiri  

(Brigham dan Houston 2014)  
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 E.  Teknik Pengumpulan Data  

  

Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaaan, 

kegiatan tertentu dan sejenisnya. Menurut Sugiyono (2016) teknik pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 

utamadari penelitian adalah mendapatkan data. “ Dalam penelitain ini jenis data 

yang digunakan adalah data sekunder yang dipublikasikan dalam BEI”. Data 

sekunder adalah data yang dikumpulkan ataudiperoleh peneliti dari berbagai sumber 

yang telah ada. Untuk pengambilan data digunakan teknik dokumentasi. 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara penulis mencari 

data yang diperlukan penulis yaitu laporan keuangan yang terdafatr di BEI dari situs 

resminya pada periode tahun 2014 sampai dengan 2018.  

  

F. Teknik Analisis Data  

  

Teknik analisis data merupakan suatu metode yang digunakan utuk memproses 

hasil penelitian guna memproleh suatu kesimpulan. Dimana Metode dalam analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif. Analisis 

data dengan cara menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka dan 

kemudian menarik suatu kesimpulan dan pengujian data penelitian tersebut.  

Berikut ini dalah teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian ini:  

1. Uji Statistik Deskriptif  

  

Statistik Deskripsitf adalah statistik yang digunakan untuk mengetahui 

bagaimana gambaran umum dari semua variabel yang digunakan untuk penelitian 

ini, dengan cara melihat tabel statistik desktiptif yang menunjukkan hasil  
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pengukuran mean (rata-rata), nilai minimal dan maksimal serta standar deviasi 

semua variabel tersebut.  

  

  

2.  Analisis Regresi Linear Berganda  

  

Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi. Metode 

regresi yang digunakan untuk menguji hubungan antara satu variabelterikat dan satu 

atau lebih variabel bebas. Variabel independen regresi yang digunakan adalah 

regresi berganda. Dikarenakan pada penelitian ini terdapat satu variabel terikat dan 

tiga variabel bebas.  

Menurut (Juliandi et al., 2015) rumus regresi berganda adalah sebagai berikut:   
Y=ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3+ ... +ε  

  

Keterangan:  

  

 Y  = Strktur Modal  

  

 ɑ  = Nilai Y X1,X2,X3  

  

β1β2 = Angka arah koefesien regresi  

X1 = Struktur aktiva  

X2 = Likuiditas  

  

X3 = Ukuran Perusahaan  

ε =Tingkat kesalahan atau gangguan  

  

Kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mendeteksi 

adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi berganda dan untuk menganalisis 

apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik.  

Adapun kriteria-kriteria dalam uji asumsi klasik yaitu  
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   3. Uji Asumsi Klasik  

  

Sebelum masuk kedalam uji asumsi klasik, peneliti mengguanakan metode 

untuk mencari nilai data yang tidak diketahui yang berada diantara data-data yang 

diketahui yaitu dengan merubah data tahunan menjadi kuartal, triwulan ataupun 

bulanan. Kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mendeteksi 

adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi berganda dan untuk menganalisis 

apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. 

Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji  

multikolinieritas, uji heteroskedasitas. Adapun kriteria-kriteria dalam uji asumsi  

klasik yaitu:  

  

a. Uji Normalitas  

  

Menurut (Juliandi etal., 2015) pengujian normalitas data dilakukan untuk 

melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independennya 

memiliki distribusi normal atau tidak.Jika data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis normal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

Jika data menyebar jauh daris garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  

  

b. Uji Multikolinearitas  

  

Menurut (Juliandi et al., 2015) multikolinearitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel  
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independen. Cara yang akan digunakan untuk menilai adalah dengan melihat faktor 

inflasi varian (Variance inflasi faktor/VIF), yang tidak melebihi 4 dan 5. Maka juga 

dapat dipastikan tidak terjadi diantara variabel indepeden tersebut. Uji 

Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas.  

  
c. Uji Heteroskedastisitas  

  

Menurut (Juliandi et., al 2015) heteroskedastisitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam regresi, terjadi ketidaksamaan varians antar residu dari suatu 

kepengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan 

jika varians berbeda disebut heterokedasitas.  

Dasar pengambilan keputusan adalah jika pola tertentu seperti titik-titik 

(poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertantu yang teratur, maka terjadi 

heteroskedasitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah 

dan diatas angka 0 pada sumbu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Model yang 

baik adalah ketika tidak terjadi heteroskedastisitas.  

     4.     Uji Hipotesis  

  

a. Uji Secara Parsial (Uji-t)  

  

Uji parsial (Uji-t) dimaksudkan untuk melihat apakah variabel bebas  

(Independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terkait  

(dependen), dengan asumsi variabel bebas lainna konstan (sujarweni, 2012 : 93). 

Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang 

diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05, apabila nilai 

signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel 

dependen secara signifikan atau hipotesis diterima.  
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b. Uji signifikan simultan (Uji F)  

  

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen  

atau bebas secara keseluruhan atau bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen atau terikat (sujarweni, 2012:95). Kriteria pengujian yang 

digunakan adalah dengan membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan 

taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan <0,05 

maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara  

signifikan atau hipotesis diterima.  

5. Koefisien Determinan  

  

Menurut (Juliandi et al., 2015) nilai R- square adalah untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. 

Koefisien determinasi ini berfugsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh 

variabel independen dan variabel dependen. Koefisien determinasi bertujuan untuk 

mengetahi apakah ada pengaruh anatara variabel bebas dengan variabel terikat, 

yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan.  

Koefesien determinasi (R2) meneunjukkan proporsi yang diterangkan oleh  

  

variabel bebas dalam model terhadap variabel terikatnya, sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalm model. Untuk melihat variabel bebas 

dalam menerangkan variabel terikat dapat diketahui dari besarnya koefesien 

determinasi berganda (R2) D=R2 x 100%.  

  

  

 



 

BAB IV  

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  

 A.  Hasil Penelitian  

  

1. Deskripsi Objek Penelitian  

  

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan 

tepatnya pada tanggal 14 Desember tahun 1912 diBatavia yang sekarang dikenal 

dengan Jakarta. Pasar modal saat itu didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda 

untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Bursa Efek Jakarta dulu disebut 

call-efek. Sistem perdagangannnya seperti lelang, dimana tiap efek berturut-turut 

diserukan pemimpin “call”, kemudian para pialang masing-masing mengajukan 

permintaan beli atau penawaran jual sampai ditemukan kecocokan harga, maka 

transaksi terjadi. Pada saat itu terdiri dari 13 perantara perdagangan efek (makelar). 

Bursa saat itu bersifat demand following, karena para investor dan para perantara 

pedangang efek merasakan keperluan akan adanya suatu bursa efek di Jakarta. 

Bursa lahir karena permintaan akan jasanya sudah mendesak. Orang-orang belanda 

yang bekerja di Indonesia saaat itu sudah lebih dari tiga ratus tahun mengenal akan 

investasi dalam efek, dan penghasilan serta hubungan mereka memungkinkan 

mereka menanamkan uangnya dalam aneka rupa efek. Baik dari efek perusahaan 

yang ada di Indoensia maupun dari luar negeri. Sekitar 30 sertifikat (sekarang 

disebut depository receipt) perusahaan Amerika, perusahaan Kanada,  

perusahaan Belanda, perusahaan Perancis dan perusahaan Belgia.  

  

Meskipun pasar modal telah berdiri sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut  
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44  

disebabkan oleh beberapa faktor perang dunia 1, kemudian dibuka lagi pada tahun 

1925. Selain bursa efek Jakarta pemerintah kolonial juga mengoperasikan bursa 

pararel di Surabaya dan di Semarang. Namun kegitan bursa inidihentkan lagi ketika 

terjadi penduduk tentara Jepang di Batavia.  

Pada tahun 1940 sampai 1951 aktivitas dibursa terhenti disebabkan perang 

dunia II yang kemudia disusut dengan perang kemerdekaan. Kemudian pada tahun 

1952 dibuka kembali, dengan memperdagangkan saham dan obligasidan diterbitkan 

oleh perusahaan- perusahaan Belanda di nasionalisasikan pada tahun 1958. 

Meskipun pasar yang terdahulu belum mati karena sampa tahun 1975 masih 

ditemukan kurs resmi bursa efek yang dikeloladi bank Indonesia.  

Bursa Efek Jakarta kembali dibuka pada tanggal 10 Agustus 1977 dan 

ditangani olehbadan pelaksana pasar modal (BAPEPAM) , institusi baru dibawah 

departemen keuangan. Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar saham pun 

mulai meningkat seiring dengan perkembangannya pada tahun 1990 . Pada tahun 

1991 bursa efek diswastanisasi menjadi PT Bursa Efek Jakarta dan menajdi salah 

satu bursa saham yang dinamis di Asia. Swastanisasi bursa saham ini menjadi PT 

Bursa Efek Jakarta mengakibatkan beralihnyafungsi BAPEPAM menjadi badan 

pengawas pasar modal.  
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 2.  Statistik Deskriptif  

  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Struktur Modal yang 

dipropokasikan dengan Debt Equity of income (DER), Struktur Aktiva 

dipropokasikan dengan Fixed Aseet Ratio (FAR), Likuiditas dipropokasikan dengan 

Current Ratio (CR) dan Ukuran Perusahaan yang dipropokasikan dengan  

Ln (Total aktiva). Berikut deskripsi setiap variabel penelitian.  

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskripstif Descriptive Statistics  

  N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation  

SrrukturAktiva  85  ,21319  ,93858  ,5577739  ,18915734  

Likuiditas  85  ,10645  6,45690  1,5785853  1,37675728  

UkuranPerusahaan  85  14,29779  28,06255  21,4335992  4,08339645  

Strukturmodal  85  -16,67489  31,22411  1,3034923  5,35794501  

Valid N (listwise)  85          

                  Sumber: Hasil SPSS Versi 20.00  

Tabel 4.1 pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah data (N) yang 

digunakan dalam penelitian sebanyak 85 sampel untuk setiap variabel seluruh data 

valid dan dapat berhasil diuji.  

Variabel Struktur aktiva memiliki nilai Maksimum sebesar 0,93858 yang 

dimilliki oleh perusahaan Panasia Indo Resources pada tahun 2018, sedangkan nilai 

Minimum sebesar 0,21319 yang dimiliki oleh perusahaan Ricy Putra  

Globalindo Tbk pada tahun 2018 sedangkan nilai mean (rata-rata) sebesar 

0,5577739 dengan Standar deviasi sebesar 0,18915734.  

Variabel Likuiditas memiliki nilai Maksimum sebesar 6,45690 yang dimilliki 

oleh perusahaan Panasia Indo Resources pada tahun 2014, sedangkan nilai 

Minimum sebesar 0,10645 yang dimiliki oleh perusahaan Asia Fasific Fibers Tbk 

pada tahun 2016 sedangkan nilai mean (rata-rata) sebesar 1,5785853 dengan  

Standar deviasi sebesar 1,37675728.  

  

  

  



  

46  

Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai Maksimum sebesar 14,297 yang 

dimilliki oleh perusahaan Sunson Textile manufacture Tbk pada tahun 2014, 

sedangkan nilai Minimum sebesar  yang dimiliki oleh persuahaan Asia Fasific 

Fibers Tbk pada tahun 2016 sedangkan nilai mean (rata-rata) sebesar 21,4335 

dengan Standar deviasi sebesar 4,0833.  

Variabel Struktur Modal memiliki nilai Maksimum sebesar -16,6748 yang 

dimilliki oleh perusahaan Asia Fasific Fibers Tbk pada tahun 2017, sedangkan nilai 

Minimum sebesar 31,224 yang dimiliki oleh perusahaan Tifico Fibers Indonesia 

Tbk pada tahun 2018 sedangkan nilai mean (rata-rata) sebesar 1,3034 dengan 

Standar deviasi sebesar 5,39754.  

  

3. Uji Asumsi Klasik  

  

Uji Asumsi Klasik merupakan prasyarat analisis regresi linier berganda yang 

bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dimana pengujian asumsi 

klasik tersebut meliputi Uji Normalitas, Uji multikolinieritas dan Uji 

heteroskedasitas.  

a. Uji Normalitas Data sebelum Transformasi   

  

Pengujian ini adalah bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Dengan ini Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistik grafik plot dan kolmogrov smirnov (K-S).  
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1) Grafik normal p-plot  

  

(a) Dasar pengambilan keputusan normal atatu tidaknya suatu distribusi       

dengan grafik normal P-Plot yaitu: Jika data disekitar garis diagonal dan 

mengikutiarah garis diagonal, maka regesi memenuhi asumsi normalitas.  

(b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal , maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi klasik normalitas  

Berikut ini hasil Uji Normalitas dengan menggunakan grafik normal  

probabilit p-plot sebagai berikut :  

  

   

Gambar 4.1  

Uji Normalitas P-P Plot Sebelum Transformasi  

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020  

  

Berdasarkan gambar 4.1 grafik normal probability plot sebelum transformasi, 

menunjukkan bahwa penyebaran data tidak menyebar sekitar sumbu diagonal 

Struktur Modal namun banyak titik-titik data yang melenceng atau tidak menyentuh 

garis diagonal, hal ini mengidentifikasi data belum berdistribusi dengan normal.  
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2.) Uji Kolmogrov Smirnov  

  

Uji Kolmogrov Smirnov yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Struktur Modal, Struktur Aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan 

datanya berdistribusi normal tau tidak yang hasilnya dapat digunakan dengan 

menggunakan bantuan SPSS 20.00. Residual yang berdistribusi normal adalah uji 

statistic non parametric Komogrov Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis  

Ho: Data residual berdistribusi normal  

  

Ha: Data residual tida berdistribusi normal  

  

Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan  

Ha diterima.  

  

Tabel 4.2  

Uji Statistik Kolmogorov Smirnov Sebelum Transformasi  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

  
Unstandardized Residual  

  

  
Normal Parametersa,b

  Mean  

85  

000000  

  Std. Deviation  5,35680191  

 Absolute  ,274  

Most Extreme Differences  Positive  ,274  

  Negative  -,245  

Kolmogorov-Smirnov Z    2,529  

Asymp. Sig. (2-tailed)    ,000  

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020  

  

Dari hasi pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai statistik 

Kolmogorov Smirnov 2,529 dan siginfikan pada 0,000. Nilai signifikan lebih kecil 

dari 0,05 maka Ha ditolak yang berarti data residual tidak berdistribusi normal.  

  

                 



  

49  

      

  

   b.  Uji Normalitas Data Sesudah di Transformasi   

 Rusiadi (2015:153) menjelaskan bahwa data yang tidak normal dapat diatasi 

dengan mereduksi atau membuang data-data yang dianggap menjadi penyebab data 

menjadi tidak normal, atau dengan melakukan transformasi terhadap data dengan 

operasi logaritma terhadap seluruh data pada variabel. Dikarenakan data belum 

terdistribusi normal, maka pada penelitian ini data penelitian akan direduksi atau 

membuang data perusahaan yang memiliki perbedaan data yang signifikan setiap 

tahunnya. Hasil reduksi data menghasilkan data penelitian.   

Perkembangan grafik rata-rata Struktur Modal perusahaan Tekstil dan  

Garment periode 2014-2018 dapat dilihat pada grafik berikut ini  

 

Gambar 4.2 Grafik Rata-rata Struktur modal pada perusahaan Tekstil 

dan Garment yang terdaftar di BEI Periode 2014-2018.  

  

Pada gambar grafik diatas dapat dilihat rata-rata perkembangan Struktur 

modal pada perusahaan tekstil dan Garment untuk periode 2014-2018 mengalami 

peningkatan yang paling tinggi pada tahun 2016 yaitu sebesar 2,48 dan terus 

mengalami penurunan yang cukup signifikan pada tahun selanjutnya sampai 

mencapai rata-rata 0,96 pada tahun 2017-2018.  
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Rata - rata Struktur Modal  
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0.55  

Rata-rata Struktur aktiva  

0.56 0.56 

0.54 

2014 2015 2016 2017 

 Rata-rata Struktur aktiva 

2018 

Gambar 4.3 Grafik Rata-rata Struktur aktiva pada perusahaan tekstil dan 

garment yang terdaftar di BEI Periode 2014-2018  

  

Pada gambar grafik diatas dapat dilihat Rata-rata Struktur aktiva pada tahun 

2014-2015 mencapai 0,55 % dan pada tahun 2016-2017 mengalami peningkatan 

sebesar 0,56% dan pada tahun 2018 mengalami penurunan yang sangat tajam 

mencapai sebesar 0,54%.  

 

Gambar 4.4 Grafik Rata-rata Likuiditas pada perusahaan tekstil dan 

garment yang terdaftar di BEI Periode 2014-2018  

  

Pada gambar grafik diatas dilihat bahwa rata-rata likuiditas pada tahun 2014 

mencapai sebesar 148,77% dan pada tahun 2015 terus mengalami peningkatan yang 

cukup siginfikan mencapai rata-rata sebesar 151,301% dan pada tahun 2018 terus 

mengalami peningkatan yang sangat tajam mencapai rata-rata sebesar 196,54.% .  

0.55 

  

148.77 151.301 144.01 156.97 

196.54 

2014 2015 2016 2017 2018 

Rata - rata Likuiditas 

Rata-rata Likuiditas 
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Gambar 4.5 Grafik Rata-rata Ukuran Perusahaan pada perusahaan 

tekstil dan garment yang terdaftar di BEI Periode 2014-2018  

  

. Pada gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa rata-rata Ukuran Perusahan 

pada tahun 2014 mencapai sebesar 39,52% dan pada tahun 2015-2016 mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan mulai dari tahun 2014-2017, dan pada tahun 

selanjutnya mengalami penurunan rata-rata likuiditas mencapai sebesar 38,15%..  

1) Grafik normal p-plot  

  

Dasar pengambilan keputusan normal atatu tidaknya suatu distribusi  

dengan grafik normal P-Plot yaitu  
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Berdasarkan Gambar 4.6 grafik normal probability plot setelah transformasi 

menunjukkan bahwa titik-titik menyebar mendekati garis diagonal.  

Maka dapat disimpulkan data berdistrribusi normal dan laya untuk di analasis .  

  

       Hasil Uji Normalitas dengan Histogram  

 

Gambar 4.7 Uji Grafik Histogram setelah Transformasi Sumber : Hasil pengolahan Data, 

2020  

  

   Berdasarkan Gambar 4.7 dapat disimpulkan bahwa data setelah  

transformasi berdistribusi normal yang ditunjukkan dengan pola distribusi grafik 

histogram simetris dan tidak menceng kekiri maupun kekanan.  

  

2) Uji Kolomogrov-Smirnov   

     Uji Kolmogrov Smirnov yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Kualitas Laba, Struktur Modal, Likuiditas, Pertumbuhan Laba dan 

Ukuran Perusahaan datanya berdistribusi normal atau tidak yang hasilnya dapat di 

gunakan dengan menggunakan bantuan SPSS 20.00. Residual berdistribusi normal 

adalah uji statistic non parametric Kolmogrov Smirnov (K-S) dengan membuat  

hipotesis.   

       Ho : Data residual berdistribusi normal  

       Ha : Data residual tidak berdistribusi normal  
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Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima.  

  

Tabel 4.3 Uji Statistik Kolmogorov Smirnov Sesudah Transformasi  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

   Unstandardized Residual  

N  
 

70  

Normal Parametersa,b  
Mean  000000  

 Std. Deviation  ,74921577  

Most Extreme Differences  

Absolute  

Positive  

,104  

,104  

 Negative  -,088  

Kolmogorov-Smirnov Z   ,869  

Asymp. Sig. (2-tailed)   ,436  

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

Berdasarkan Tabel 4.3 uji statistik Kolmogorov-Smirnov setelah 

transformasi, menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,436 lebih besar dari  

0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas  

  

Menurut ( Julliandi et al., 2015) multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar 

variabel independen. Cara yang digunakan untuk menilai adalah dengan mellihat 

faktor inflasi varian (varian inflasi factor /VIF ), Jika tolerance < 0,10 : terjadi gejala 

multikolonieritas Jika tolerance > 0,10 : tidak terjadi gejala multikolonieritas  Jika  

  

VIF > 10 : terjadi gejala multikolonieritas Jika VIF < 10 : tidak terjadi gejala  

  

multikolonieritas Maka dapat dipastikan tidak terjadi dantara variabel independen 

tersebut.  
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Tabel 4.4  

Uji Multikolonieritas Sesudah Transformasi  
Coefficientsa

  

Model   Collinearity Statistics  

Tolerance  VIF  

  Ln_SrrukturAktiva  ,689  1,452  

1  Ln_Likuiditas  ,798  1,254  

  Ln_UkuranPerusahaan  ,849  1,178  

a. Dependent Variable: Ln_StrukurModal  

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020.   

  

Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih besar dari 

0,10 dan nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10, maka 

artinya data variabel struktur aktiva, likuiditas dan ukuran perusahaan tidak terjadi 

gejala multikolonieritas.  

  

c. Uji Heterosdastisitas  

  

Uji Heterosdastisitas bertujuan untuk mengetahui atau menguji apakah ada 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan vairance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lainnya. Cara mendeteksi ada atau tidaknya heterodastisitas adalah 

dengan melihat grafik p-plot antara lalin prediksi variabel dependen. Untuk 

mengetahui ada atu tidaknya heterokedastisitas adalah sebagai berikut :  

1) Jika pola tertentu seperti titik yang membentuk pola yang teratur 

(bergelombang, melebar dan kemudian menyempit) akan dapat dikatakan  

telah terjadi heteroskedesitas.  

2) Jika ada pola yang jelas tidak melenceng, seperti titik-titik yang menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y ,maka tidak terjadi  

heteroskedesitas Menurut (Juliandi et al, 2015) heteroskedesitas digunakan 

untuk menguji apakah dalam regresi, terjadi heteroskeditas yang lain tetap, 

maka disebut heteroskediats dan jika varians berbeda disebut heteroskeditas.   
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Menurut (Juliandi et al, 2015) heteroskedasiats digunakan untuk menguji 

apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residu suatu 

pengamatankepengamtan lain yang disebut heteroskedastisitas.  

Dasar pengembalian keputusan adalah jika pola tertentu seperti titik-titik 

(poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka idak terjadi 

heterosedits . jika tida ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar dibawah dan 

diatas angka 0 pada sumbu , maka terjadi heteroskedastisiats.  

  

 
  

Gambar 4.5  

Grafik Scaterrplot Setelah Transformasi  

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020  

  

Grafik scaterrplot setelah transformasi menunjukkan bahwa titik-titik   

     menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka nol (0) pada sumbu Y  

dan berkumpul disatu tempat, sehingga dari grafik scatterplot  dapat disimpulkan  tidak 

terjadi heteroskedastisitas 
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4. Analisis Regresi Linier Berganda  

  

Untuk menganalisis data biasanya menggunakan analisis regresi linier  

berganda, dimana analasis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing- 

masing variabel bebas terhdap variael terikat. Berdasarkan hasil pengolahan yang 

dilakukan menggunakan SPSS Versi 20.00 didapat hasil sebagai berikut :  

Tabel 4.6  

Persamaan Linear Berganda  
       Coefficientsa  

Model  
Unstandardized  

Coefficients  

Standardized  

Coefficients  

T  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

(Constant)  

Ln_SrrukturAktiva  
1  

Ln_Likuiditas  

Ln_UkuranPerusahaan  

7,864  1,648    4,770  ,000  

-1,279  ,281  -,435  -4,553  ,000  

-1,192  ,135  -,784  -8,829  ,000  

-2,607  ,553  -,406  -4,712  ,000  

a. Dependent Variable: Ln_StrukurModal  

    Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2020  

  

Berdasarkan hasil pada tabel 4.6 maka didapat persamaan  Linear berganda yaitu 

sebagai berikut :  

 Konstanta  : 7,864  

 Struktur Aktiva  : -1,279  

  

 Likuiditas  : -1,192  

 Ukuran Perusahaan  : -2,607  

  

           Y = 7,864 – 1,279 X1, – 1,192 X2, – 2,607 X3  

  

Berdasarkan persamaan model regresi linear berganda di atas, maka dapat 

diartikan bahwa :  

a) Apabila suatu variabel dianggap konstan, maka nilai Struktur Modal (DER)  

Yaitu sebesar 7,864.  
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b) Hasil koefesien regresi variabel Likuiditas (Current rasio) sebesar 1,279  yang 

artinya apabila Likuiditas meningkat 1% maka Struktur modal mengalami 

penurunan sebesar  1,279% dengan nilai variabel lainnya dianggap tetap. 

Koefesien bernilai negative berarti adanya hubungan negative antara 

likuiditas dengan Struktur modal.   

c) Hasil koefesien regresi variabel Ukuran Perusahaan (Total Aset) sebesar 

2,607 yang artinya apabila Likuiditas meningkat 1% maka Struktur modal 

mengalami penurunan sebesar 2,607% dengan nilai variabel lainnya dianggap 

tetap. Koefesien bernilai negative berarti adanya hubungan negative antara 

Ukuran Perusahaan dengan Struktur modal.   

 Di dalam teori  Struktur modal penelitian  ini termasuk ke dalam peching order 

theory dimana tidak terdapat struktur modal yang optimal, karena perusahaan tekstil 

dan garment lebih memilih untuk menggunakan sumber dana dari dalam atau 

pendanaan internal daripada pendanaan eksternal. Dana internal tersebut diperoleh 

seperti dari laba ditahan, dana yang berasal dari aliran kas yang dihasilkan dari 

operasional perusahaan.   
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 5.  Pengujian Hipotesis  

  

 a)  Uji Secara Parsial (Uji-t)  

  

Uji parsial (Uji-t) dimaksudkan untuk melihat apakah variabel bebas  

(Independen) secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terkait  

(dependen), dengan asumsi variabel bebas lainna konstan (sujarweni, 2012 : 93). 

Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang 

diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05, apabila nilai 

signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel 

dependen secara signifikan atau hipotesis diterima.  

H0 : β = 0 : Tidak ada pengaruh antara struktur aktiva terhadap struktur modal.  

H0 : β ≠ 0 : Ada pengaruh antara struktur aktiva terhadap struktur modal.  

  

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial  
Coefficientsa

  

Model  
Unstandardized  

Coefficients  

Standardized  

Coefficients  

T  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

(Constant)  7,864  1,648    4,770  ,000  

Ln_SrrukturAktiva  -1,279  ,281  -,435  -4,553  ,000  

Ln_Likuiditas  -1,192  ,135  -,784  -8,829  ,000  

Ln_UkuranPerusahaan  -2,607  ,553  -,406  -4,712  ,000  

a. Dependent Variable: Ln_StrukurModal  

Sumber : Hasi Pengolahan Data, 2020  

  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa  

  

1) Variabel struktur Aktiva memperoleh nilai thitung sebesar -4,553. Nilai ini 

akan dibandingkan dengan nilai ttabel, pada tabel distribusi t. Dengan α = 

0,05, df=n-k-1= 85-4-1= 80 diperoleh nilai ttabel sebesar ± . diketahui bahwa 

thitung untuk X1 sebesar -4,553 > nilai ttabel -1,66412 dengan nilai signifikan  

0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima.   

  

Artinya variabel struktur aktiva berpengaruh negative dan signifikan  
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terhadap struktur modal.  

Hasil diatas menunjukkan bahwa struktur aktiva berpengaruh negative 

terhadap DER. Semakin tinggi struktur aktiva perusahaan, maka perusahaan 

akan cenderung mengurangi penggunaaan pendanaan eksternal.perusahaan. 

penggunaan sumber pendanaan eksternal atau hutang hanya digunakan 

ketika dari pendanaan internal tidak mencukupi.  

2) Variabel likuiditas memperoleh nilai thitung sebesar -8,829. Nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai ttabel, pada tabel distribusi t. Dengan α = 0,05, 

df=n-k-1= 85-4-1= 80 diperoleh nilai ttabel sebesar ± . diketahui bahwa thitung 

untuk X2 sebesar -8,829 > nilai ttabel -1,66412 dengan nilai signifikan 0,000  

< 0,05, maka H0 ditolak dan H2 diterima. Artinya variabel likuiditas berpengaruh negative 

signifikan terhadap struktur modal.  

3) Variabel ukuran perusahaan memperoleh nilai thitung sebesar -4,712. Nilai ini 

akan dibandingkan dengan nilai ttabel, pada tabel distribusi t. Dengan α = 

0,05, df=n-k-1= 85-4-1= 80 diperoleh nilai ttabel sebesar ± . diketahui bahwa 

thitung untuk X3 sebesar -4,712 > nilai ttabel -1,66412 dengan nilai signifikan 

0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya variabel likuiditas 

berpengaruh negative signifikan terhadap struktur modal.  

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

60  

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)  

  

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan  
ANOVAa

  

Model   Sum of Squares  Df  Mean Square  F  Sig.  

  Regression  54,542  3  18,181  30,981  ,000b
  

1  Residual  38,731  66  ,587    

  Total  93,274  69      

a. Dependent Variable: Ln_StrukurModal  

b. Predictors: (Constant), Ln_UkuranPerusahaan, Ln_Likuiditas, Ln_SrrukturAktiva  

Sumber : Hasi Pengolahan Data, 2020  

  

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui nilai sig nya adalah sebesar 0,000. Karena 

nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka sesuai dengan pengambilan keputusan dalam uji 

F dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau Variabel Independen Struktur 

aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap 

Struktur Modal. Uji signifikan secara simultan/uji F menghasilkan F hitung sebesar 

30,981 pada taraf kepercayaan signifikan 0,05 adalah 2,72 dengan derajat bebas (df) 

= k-1 = 4-1=3, dan derajat bebas 4 (df) = n-k = 85-4=81, dimana n= jumlah sampel, 

k = jumlah variabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa struktur aktiva, 

likuiditas dan Ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

struktur modal 
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 6.  Koefisien Determinasi Hipotesis  

  

Koefisien determinasi ditujukan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika koefisien determinasi 

(R2) semakin besar atau mendekati 1, maka dapat diartikan bahwa kemampuan 

variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). Hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 4.9 berikut ini:  

  

  

Tabel 4.9 

KoefisienDeterminasi 
Model Summaryb 

Model  R  R Square  Adjusted R  

Square  

Std. Error of the Estimate  

1  ,765a
  ,585  ,566  ,76605  

a. Predictors: (Constant), Ln_UkuranPerusahaan, Ln_Likuiditas, Ln_SrrukturAktiva  

b. Dependent Variable: Ln_StrukurModal  

Sumber : Hasil Pengolahan Data ,2019  

  

 Menurut (Santoso, 2016:87) Nilai R menunjukkan hubungan variabel  

Struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran perusahaan terhadap Struktur modal sebesar  

76,5 % dan sisanya 23,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini, Nilai 

R Square menunjukkan sumbangan pengaruh yang diberikan variabel Struktur 

aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap Variabel Struktur Modal 

Sebesar 5 8,5% dan sisanya 41,5% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini.  

        Nilai Adjusted R Square Menunjukkan korelasi atau keeratan hubungan 

Struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan Hal ini berarti variabel struktur 

aktiva, likuiditas dan ukuran perusahaan hanya menjelaskan variasi variabel 

struktur modal sebesar 56,6% dan sisanya 43,4% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel penelitian ini.  
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Nilai Sdt. Error of the Estimate menunjukkan suatu Ukuran banyaknya 

kesalahan model regresi dalam memprediksi Nilai Struktur Modal sebesar 76,6% 

dan sisa 23,4% Hal ini berarti banyaknya kesalahan dalam prediksi Struktur Modal 

dan Jika Stadard error of the estimate kurang dari Stadard deviasi Y, maka model 

regresi semakin baik dalam memprediksi nilai Struktur Modal (Y)  

  

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

  

Analasis hasil temuan penelitian ini adalah analasis mengenai hasil temuan 

penelitian ini melakukan pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan hasil penelitian sebelumnya. Berikut ini merupakan pembahasan 

tentang beberapa temuan masalah dalam penelitian :  

1) Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal  

  

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai Pengaruh 

Struktur Aktiva terhadap Struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang 

terdaftar di BEI periode 2014-2018, Menyatakan bahwa berdasarkan hasil 

pengujian yang dilakukan secara parsial Struktur aktiva terhadap Struktur modal 

diperoleh nilai thitung sebesar -4,553 sedangkan ttabel sebesar 1,664 dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa struktur aktiva berpengaruh negative dan signifikan terhadap struktur modal 

pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018. Hal ini diperkuat oleh penelitian Septi Riska dan Gia 

Oktamallisa, 2014) yang menyimpulkan bahwa Struktur aktiva berpengaruh 

signifikan terhadap Struktur modal.  
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Dengan adanya penggunaan aktiva tetap yang dijadikan sebagai jaminan 

hutang sehingga pihak perusahaan dapat meminjam dana dari pihak eksternal 

sehingga operasional dan manajemen perusahaan dapat berjalan dengan baik. 

Dengan penggunaan aktiva yang optimal mampu menghasilkan keuntungan yang 

besar juga sehingga dapat menutupi hutang yang ada dalam perusahaan tersebut.  

2) Pengaruh Likuditas terhadap Struktur Modal  

  

Berdasarkan penelitian yang penulis buat atas mengenai Pengaruh Likuditas 

terhadap Struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2018, Menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan 

secara parsial Likuiditas terhadap Struktur modal diperoleh nilai thitung sebesar -

8,829 sedangkan nilai ttabel -1,66412 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05,  

maka H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Likuiditas 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan 

Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.  

Hal ini diperkuat oleh penelitian oleh (Angga, 2011) dan (Lutfillah, 2017) 

menyimpulkan bahwa Likuiditas berpengaruh dan signifikan terhadap struktur 

modal. Perusahaan yang memiliki Likuiditas yang tinggi, maka  akan memillih 

menggunakan pendanaan dari  sumber internal dahulu yaitu menggunakan asset 

lancar yang dimilliki dari pada harus menggunakan pendanaan melalui hutang.  

Hasil temuan ini mendukung Pecking Order Theory yang menyatakan bahwa 

perusahaan akan lebih memilih menggunakan pendanaan dari internal yaitu  dengan 

menggunakan asset lancarnya untuk memenuhi kebutuhan  

pendanaananya. Semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan akan menurunkan 

tingkat penggunaan internalnya, maka Likuiditas berpengaruh negative terhadap  

(DER) 
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3) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal  

  

Berdasarkan penelitian yang penulis buat atas mengenai Pengaruh Ukuran 

perusahaan terhadap Struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang 

terdaftar di BEI periode 2014-2018, menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian 

yang dilakukan secara Parsial Ukuran Perusahaan terhadap Struktur modal. 

Variabel ukuran perusahaan memperoleh nilai thitung sebesar -4,712 nilai ttabel -

1,66412 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H3 diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.  

Hal ini diperkuat oleh Penelitian (Resti, 2015) yang menyimpulkan bahwa 

Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Struktur modal. Perusahaan 

yang besar akan lebih membutuhkan dana yang besar pula guna memenuhi kegiatan 

operasionalnya. Perusahaan akan mempertimbangkan untuk menggunakan dana 

eksternal atau dana yang bersumber dari hutang.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

  

A. Kesimpulan  

  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini mengenai 

Pengaruh Struktur aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap Struktur 

modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2014-2018.  

1. Struktur Aktiva memiliki pengaruh terhadap Struktur Modal yang diwakili 

oleh Debt to Equity  (DER). Hasil uji membuktikan yaitu dengan nilai thitung 

sebesar -4,553 sedangkan ttabel sebesar 1,664 dengan nilai signifikan 0,000 < 

0,05. Maka dari itu hipotesis pertama yang menyatakan Struktur aktiva 

berpengaruh negatif terhadap struktur modal diterima.   

2. Likuiditas memiliki pengaruh terhadap Struktur Modal yang diwakili oleh 

Debt to Equity (DER). Hasil uji membuktikan yaitu dengan nilai thitung 

sebesar -8,829 sedangkan ttabel sebesar -1,664 dengan nilai signifikan 0,000 

< 0,05. Maka dari itu hipotesis kedua yang menyatakan Likuiditas 

berpengaruh negatif terhadap struktur modal diterima.   

3. Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Struktur Modal yang 

diwakili oleh Debt to Equity (DER). Hasil uji membuktikan yaitu dengan 

nilai thitung sebesar -4,712 sedangkan ttabel sebesar 1,664 dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Maka dari itu hipotesis ketiga yang menyatakan  

Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap struktur modal diterima.   
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4. Struktur Aktiva, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara 

simultan terhadap Struktur Modal. Hasil ini dibuktikan dari nilai signifikan 

sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikan yang disyaratkan yaitu 

sebesar 0,05.  

   Koefesien determinasi (Adjusted R Square) memiliki nilai sebesar  

0,566 atau 56,6% menunjukkan bahwa struktur aktiva, Likuiditas dan 

Ukuran Perusahaan Menjelaskan variabel DER sebesar 56,6% , sedangkan 

sisanya sebesar 43,4% dijelaskan variabel lain selain variabel yang diajukan 

dalam penelitian ini.  
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A. Saran  

  

Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya yaitu :  

  

1. Bagi perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) diharapkan dapat mengoptimalkan Struktur modal, struktur modal 

yang baik jika utang jangka panjang perusahaan lebih sedikit dari jumlah 

modal sendiri karena dengan meningkatnya modal sendiri maka akan lebih 

mempermudah perusahaan dalam membiayai segala kebutuhan operasional 

perusahaan tersebut.   

2. Agar perusahaan memiliki struktur aktiva yang baik, caranya adalah dengan 

melakukan penilaian kembali pada aktiva tetap yang dimiliki perusahaan 

tersebut sehingga tidak beresiko tinggi bagi perusahaan dalam menghadapi 

masalah kebangkrutan karena aktiva tetap sering sekali dijadikan jaminan 

untuk membayar hutang kepada pihak luar.  

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini lebih luas, dengan cara:  

a. Peneliti selanjutnya sebaiknya tidak hanya menggunakan laporan 

tahunan (annual report) saja dalam melakukan analisis Struktur modal, 

tetapi lebih memperluas cakupan dengan cara mencari dari berbagai 

website perusahaan ataupun website yang membahas Struktur modal 

agar data yang diperoleh lebih banyak.  

b. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan periode penelitian dan 

kriteria dalam pemilihan sampel supaya diharapkan penelitian 

selanjutnya melengkapi kekurangan dalam penelitian ini. Dan dapat 

menambahkan variabel serta periode penelitian yang digunakan, 

sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih akurat   
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DATA LAPORAN KEUANGAN 
 

 

DER (Debt Equity Ratio) 

No 
Kode 

Emiten 
Tahun Total hutang Total Ekuitas Total 

 

 

 

1 

 

 

 

  ADMG 

2014 175,412,249 290,654,306 0.603508172 

2015 152,242,537 267,767,695 0.568562003 

2016 135,389,017 245,458,505 0.551575986 

2017 134,518,424 239,591,879 0.561448178 

2018 36,903,892 243,775,962 0.151384458 

 

 

 

 

2 

 

 

   ARGO 

2014 166,455,283 -20,624,882 -8.070605349 

2015 161,898,277 -31,646,507 -5.115834016 

2016 173,148,791 -56,991,258 -3.038164046 

2017 170,755,921 -72,296,079      -2.3618974 

2018 168,398,426 -80,074,538 -2.103020888 

 

 

 

 

3 

 

 

 

   CNTX 

2014 28,354,113 2,428,182 11.67709546 

2015 29,373,214 2,570,918 11.42518509 

2016 37,328,862 1,195,514 31.22411114 

2017 48,422,408 -2,903,912 -16.67488822 

2018 47,840,594 -3,481,345 -13.74198593 

 

 

 

 

4 

 

 

 

    ERTX 

2014 34,808,645 11,791,557 2.951997349 

2015 35,854,739 17,136,022 2.092360701 

2016 32,657,714 20,001,283 1.632780957 

2017 41,381,863 17,877,008 2.314809223 

2018 43,571,038 19,014,816 2.291425697 

 

 

 

 

5 

 

 

 

    ESTI 

2014 46,135,188 23,509,311 1.962421953 

2015 43,813,196 13,024,120 3.364004324 

2016 33,281,750 16,151,612 2.060583798 

2017 46,846,685 14,712,863 3.184063156 

2018 45,778,095 16,249,625 2.81717855 

 

 

 

 

6 

 

 

 

   HDTX 

2014 3,619,720,19 604,865,227 5.984341581 

2015 3,482,406,00 1,395,961,824 2.494628449 

2016 3,565,112,60 1,178,467,098 3.025211876 

2017 3,701,551,16 333,535,189 11.09793305 

2018 450,801,225 136,139,442 3.311319764 

 

7 INDR 2014 468,077,935 311,772,188 1.501346024 
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2015 508,012,008 296,839,288 1.711404213 

2016 547,271,292 299,297,193 1.828521299 

2017 515,802,535 290,936,888 1.772901809 

2018 456,465,600 349,453,179 1.306228209 

 
 

 

 
8 

 

 

 
MYTX 

2014 2,314,207 -271,871 -8.512150983 

2015 2,512,252 -567,926 -4.423555181 

2016 2,544,730 -924,973 -2.751139763 

2017 3,109,651 349,086 8.907979696 

2018 3,508,734 238,836 14.69097623 

 
 

 

 
9 

 

 

 
PBRX 

2014 165,851,644 201,426,263 0.823386392 

2015 226,984,420 215,856,802 1.051550926 

2016 291,866,255 227,640,512 1.282136701 

2017 338,555,397 234,795,896 1.441913606 

2018 328,472,770 250,593,352 1.310780064 

 
 

 

 
10 

 

 

 
POLY 

2014 1,184,395,880 -909,023,970 -1.302931407 

2015 1,157,901,961 -925,406,725 -1.251235732 

2016 1,168,715,677 -937,566,161 -1.246542085 

2017 1,174,807,927 -943,240,972 -1.245501374 

2018 1,167,672,439 -929,425,611 -1.256337705 

 

 

 

 

11 

 

 

 

RICY 

2014 781,749,249,08 390,263,218,6 2.003133299 

2015 798,114,824,30 400,079,0412 1.994892853 

2016 876,184,855,01 412,499,07065 2.124089285 

2017 941,305,576,42 430,265,37196 2.187732591 

2018 1,094,692,568,76 444,909,486,6 2.460483768 

 

 

 

 

12 

 

 

 

SRIL 

2014 467,433,129 231,432,775 2.019736094 

2015 506,605,558 276,741,172 1.830611449 

2016 616,060,202 331,109,508 1.860593511 

2017 750,742,209 442,158,829 1.697901658 

2018 848,024,460 516,247,531 1.642670248 

 

 

 

 

13 

 

 

 

SSTM 

2014 515,532,106 258,131,240 1.99717053 

2015 477,792,694 244,091,472 1.957432962 

2016 407,944,491 263,019,5012 1.551004733 

2017 393,177,629 21265,671,723 1.850546615 

2018 346,923,856 215,250,324 1.611722802 

 

 

14 

 

STAR 
2014 287,001,566,54 488,916,2617 0.587015792 

2015 239,344,544,38 489,676,0086 0.488781439 
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  2016 200,161,4027 490,025,9524 0.408475 

2017 124,422,7504 490,282,28752 0.253778 

2018 124,601,4706 491,354,57704 0.253584 

 

 

 

 

15 

 

 

 

TFCO 

2014 53,649,427 286,665,199 0.187152 

2015 29,644,011 285,376,854 0.038718 

2016 30,667,954 291,615,992 0.105542 

2017 36,461,388 294,707,038 0.123779
1 

2018 27,341,578 294,511,289 0.092114 

 

 

 

 

16 

 

 

 

TRIS 

2014 213,369,0190 308,551,07738 0.691262 

2015 245,138,3170 329,208,07605 0.744443 

2016 293,073,9034 346,627,18077 0.845028 

2017 188,736,7204 356,231,58683 0,298105 

2018 276,789,4347 356,224,84378 0.777674 

 

 

 

 

17 

 

 

 

UNIT 

2014 198,280,3744 242,242,49601 0.81803 

2015 217,565,0467 242,974,31439 0.895143 

2016 188,891,3540 244,021,82032 0.774691 

2017 181,126,2572 245,258,32806 0.738531 

2018 173,753,5080 245,948,08267 0.706412 
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STRUKTUR AKTIVA 

No 
Kode 

Emiten 
Tahun Aktia Tetap Total Aktiva Total 

1 ADMG 2014 294,504,662 466,066,555 0.631894005 

2015 269,005,644 420,010,232 0.640474025 

2016 248,402,992 380,847,522 0.652237385 

2017 224,545,517 374,110,303 0.600212064 

2018 156,499,433 280,679,854 0.557572732 

      

2 ARGO 2014 116,580,403 145,830,401 0.799424552 

2015 108,159,822 130,251,770 0.83039042 

2016 88,291,257 116,157,533 0.760099278 

2017 78,261,067 98,459,842 0.794852657 

2018 74,809,383 88,323,888 0.846989243 

     

3 CNTX 2014 17,230,236 30,782,295 0.559745009 

2015 17,228,319 31,944,132 0.539326566 

2016 22,536,618 38,524,376 0.584996315 

2017 29,834,232 48,132,017 0.619841716 

2018 28,524,158 47,492,460 0.600603927 
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4 ERTX 2014 26,760,706 46,600,202 0.574261588 

2015 26,274,615 52,990,761 0.495833887 

2016 31,194,821 52,658,997 0.592392996 

2017 31,244,609 59,258,870 0.52725624 

2018 32,436,759 62,585,854 0.518276207 

     

5 ESTI 2014 37,050,683 69,644,499 0.531997265 

2015 30,395,461 56,837,316 0.53478002 

2016 22,414,041 49,433,362 0.453419312 

2017 36,065,239 61,559,548 0.585859386 

2018 32,793,329 62,027,720 0.528688286 

     

6 HDTX 2014 3,727,137,408 4,224,585,356 0.882249285 

2015 4,280,113,034 4,878,367,904 0.877365774 

2016 4,161,536,266 4,743,579,758 0.877298681 

2017 3,787,256,757 4,035,086,385 0.938581333 

2018 549,807,353 586,940,667 0.936734126 

     

7 INDR 2014 471,324,687 779,850,123 0.604378551 

2015 510,574,924 804,851,296 0.634371749 

2016 552,335,509 846,568,485 0.652440433 

2017 527,200,508 806,739,423 0.653495408 

2018 490,621,689 805,918,779 0.608773119 

      

8 MYTX 2014 1,460,619 2,042,336 0.715170765 

2015 1,450,692 1,944,326 0.746115621 

2016 1,259,448 1,619,757 0.77755367 

2017 2,694,309 3,458,737 0.778986376 

2018 2,940,027 3,747,570 0.784515566 

      

9 PBRX 2014 83,042,482 367,277,907 0.226102579 

2015 132,290,021 442,841,222 0.298730142 

2016 132,935,744 519,506,767 0.255888378 

2017 134,345,974 573,351,293 0.234317033 

2018 128,075,137 579,066,122 0.221175324 

      

10 POLY 2014 97,951,511 275,371,910 0.355706256 

2015 89,243,997 232,495,236 0.383853014 

2016 113,128,817 231,149,516 0.48941836 

2017 107,501,897 231,566,955 0.464236778 

2018 104,401,293 238,246,828 0.438206434 
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11 

 

 

 

RICY 

 

 

 

2014 

 

 

 
326,640,002,919 

 

 

 
1,172,012,468,004 

 

 

 
0.278700109 

2015 346,716,295,288 1,198,193,867,892 0.289365773 

2016 344,747,101,527 1,288,683,925,066 0.267518741 

2017 333,749,953,858 1,371,570,948,138 0.243334079 

2018 328,229,218,503 1,539,602,054,832 0.213190946 

      

12 SRIL 2014 372,622,209 698,865,904 0.533181268 

2015 460,208,965 783,346,730 0.587490759 

2016 569,144,512 947,169,710 0.600889689 

2017 547,850,298 1,192,901,038 0.459258799 

2018 658,019,446 1,364,271,991 0.48232277 

      

13 SSTM 2014 374,878,000,649 773,663,346,934 0.484549258 

2015 344,564,630,339 721,884,167,684 0.477312907 

2016 319,257,825,777 670,963,993,715 0.47581961 

2017 294,095,442,959 605,643,301,307 0.485591837 

2018 268,001,620,681 562,174,180,897 0.47672346 

      

14 STAR 2014 318,769,811,984 775,917,827,931 0.410829344 

2015 316,323,612,813 729,020,553,284 0.433902188 

2016 303,952,217,458 690,187,353,961 0.440390882 

2017 293,420,665,072 614,705,038,056 0.477335709 

2018 283,091,481,639 615,956,006,710 0.459596917 

      

15 TFCO 2014 252,598,961 340,314,626 0.742251263 

2015 244,085,143 315,020,865 0.774822147 

2016 236,562,559 322,283,946 0.73401906 

2017 225,020,222 331,168,426 0.679473659 

2018 224,211,295 321,852,867 0.696626683 

      

16 TRIS 2014 134,067,494,492 521,920,090,728 0.256873604 

2015 146,069,098,161 574,346,433,075 0.254322287 

2016 177,123,059,753 639,701,164,511 0.276884066 

2017 188,121,826,562 544,968,319,987 0.345197729 

2018 193,188,478,184 633,014,281,325 0.305188183 

      

17 UNIT 2014 352,933,237,623 440,522,832,644 0.801169001 

2015 333,251,959,720 460,539,382,206 0.723612296 

2016 313,209,736,860 432,913,180,372 0.723493188 
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  2017 293,561,668,218 426,384,622,878 0.68849028 

2018 273,935,717,146 419,701,649,149 0.652691543 

 

 

CURRENT RATIO 

No 
Kode 

Emiten 
Tahun Aset Lancar Hutang lancar Total 

 

 

 

 

1 

 

 

 

ADMG 

2014 171,561,893 67,254,242 2.550945 

2015 151,004,588 59,097,702 2.555169 

2016 132,444,530 71,253,970 1.858767 

2017 149,564,786 69,487,329 2.152404 

2018 124,180,421 26,463,482 4.69252 

     

 

 

 

 

2 

 

 

 

ARGO 

2014 29,249,998 72,414,830 0.403923 

2015 22,091,948 75,179,214 0.293857 

2016 27,866,276 88,889,274 0.313494 

2017 20,198,775 109,578,487 0.184332 

2018 13,514,505 110,798,541 0.121974 

     

 

 

 

 

3 

 

 

 

CNTX 

2014 13,552,069 26,923,459 0.503355 

2015 14,715,813 27,130,266 0.542413 

2016 15,987,758 34,521,315 0.463127 

2017 18,297,785 32,808,570 0.557714 

2018 18,968,302 32,552,834 0.582693 

     

 

 

 

 

4 

 

 

 

ERTX 

2014 19,764,834 19,707,005 1.002934 

2015 26,716,146 21,234,332 1.258158 

2016 21,464,176 16,919,686 1.268592 

2017 28,014,261 26,955,857 1.039264 

2018 30,149,095 29,906,222 1.008121 

     

 

 

 

 

5 

 

 

 

ESTI 

2014 32,593,816 46,119,257 0.706729 

2015 26,441,855 39,186,759 0.674765 

2016 27,019,321 19,587,421 1.379422 

2017 25,494,309 27,072,234 0.941714 

2018 29,234,391 32,031,501 0.912676 

     

 

 

6 

 

 

HDTX 

2014 497,447,948 510,983,514 0.973511 

2015 598,254,870 831,964,891 0.719087 

2016 582,043,492 773,443,042 0.752536 

2017 247,829,628 1,170,337,450 0.211759 



 

75 

 
 
 

  2018 37,133,314 235,055,724 0.157977 

     

 

 

 

 

7 

 

 

 

INDR 

2014 308,525,436 281,571,764 1.095726 

2015 294,276,372 257,397,793 1.143275 

2016 294,232,976 254,363,102 1.156744 

2017 279,538,915 267,125,068 1.046472 

2018 315,297,090 303,733,446 1.038072 

     

 

 

 

 

8 

 

 

 

MYTX 

2014 581,717 1,368,815 0.424979 

2015 493,634 1,429,422 0.345338 

2016 360,309 854,929 0.421449 

2017 764,428 1,643,506 0.46512 

2018 807,543 1,885,089 0.428385 

     

 

 

 

 

9 

 

 

 

PBRX 

2014 284,235,425 74,373,175 3.821747 

2015 310,551,201 86,301,441 3.598447 

2016 386,571,023 102,772,612 3.761421 

2017 439,005,319 95,835,481 4.580822 

2018 450,990,985 69,846,316 6.456904 

     

 

 

 

 

10 

 

 

 

POLY 

2014 177,420,399 1,126,846,196 0.157449 

2015 143,251,239 1,101,821,058 0.130013 

2016 118,020,699 1,108,697,962 0.10645 

2017 124,065,058 1,111,724,364 0.111597 

2018 133,845,535 1,100,156,831 0.12166 

     

 

 

 

 

11 

 

 

 

RICY 

2014 845,372,465,085 636,410,615,756 1.328344 

2015 851,477,572,604 718,198,051,081 1.185575 

2016 943,936,823,539 821,755,111,705 1.148684 

2017 1,037,820,994,280 873,224,844,014 1.188492 

2018 1,211,372,836,329 994,288,048,839 1.218332 

     

 

 

 

 

12 

 

 

 

SRIL 

2014 326,243,695 64,484,971 5.059221 

2015 323,137,765 67,155,332 4.811796 

2016 378,025,198 123,527,900 3.060241 

2017 645,050,740 175,187,960 3.682049 

2018 706,252,545 228,955,322 3.084674 

     

 

 

13 

 

 

SSTM 

2014 398,785,346,285 332,510,082,788 1.199318 

2015 377,319,537,345 331,660,630,809 1.137668 

2016 351,706,167,938 277,524,504,441 1.267298 
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  2017 311,547,858,349 182,421,582,456 1.707845 

2018 294,172,560,216 131,917,686,499 2.229971 

     

 

 

 

 

14 

 

 

 

STAR 

2014 457,148,015,947 262,328,823,129 1.742653 

2015 412,696,940,471 228,149,112,195 1.808891 

2016 386,235,136,503 193,182,418,174 1.999329 

2017 321,284,372,984 115,972,411,559 2.770352 

2018 332,865,525,071 115,834,635,089 2.873627 

     

 

 

 

 

15 

 

 

 

TFCO 

2014 87,715,665 47,564,966 1.844123 

2015 70,935,722 23,380,573 3.03396 

2016 85,721,387 26,501,119 3.234633 

2017 106,148,204 31,355,898 3.385271 

2018 97,641,572 22,461,472 4.347069 

     

 

 

 

 

16 

 

 

 

TRIS 

2014 387,852,596,236 191,709,343,326 2.023128 

2015 428,277,334,914 226,897,001,062 1.887541 

2016 462,578,104,758 281,765,921,952 1.641711 

2017 356,846,493,425 185,606,885,071 1.922593 

2018 439,825,803,141 273,186,011,900 1.609987 

     

 

 

 

17 

 

 

 

UNIT 

2014 87,589,595,022 194,344,206,162 0.450693 

2015 127,287,422,486 213,482,744,909 0.596242 

2016 119,703,443,513 184,553,791,533 0.64861 

2017 132,822,954,660 179,729,679,061 0.739015 

2018 145,765,932,001 172,205,936,809 0.846463 

 

 

Ln(Total Aset) 

No 
Kode 

Emiten 
Tahun 

   
           TotalAset Ln(Total Aset) 

 

 

 

 

1 

 

 

 

ADMG 

2014 466,066,555 19.959839 

2015 420,010,232 19.85578963 

2016 380,847,522 19.75790965 

2017 374,110,303 19.74006124 

2018 280,679,854 19.45272527 

    

 

 

2 

 

 

ARGO 

2014 145,830,401 18.79795487 

2015 130,251,770 18.68497983 

2016 116,157,533 18.57045787 

2017 98,459,842 18.40515933 
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  2018 88,323,888 18.29652116 

 2019 85,032,904 18.25854885 

 

 

 

 

3 

 

 

 

CNTX 

2014 30,782,295 17.24245024 

2015 31,944,132 17.27949906 

2016 38,524,376 17.46680174 

2017 48,132,017 17.68945815 

2018 47,492,460 17.67608152 

    

 

 

 

 

4 

 

 

 

ERTX 

2014 46,600,202 17.65711543 

2015 52,990,761 17.78562814 

2016 52,658,997 17.77934767 

2017 59,258,870 17.89742603 

2018 62,585,854 17.95204984 

    

 

 

 

 

5 

 

 

 

ESTI 

2014 69,644,499 18.05891427 

2015 56,837,316 17.85570364 

2016 49,433,362 17.7161361 

2017 61,559,548 17.93551552 

2018 62,027,720 17.94309194 

    

 

 

 

 

6 

 

 

 

HDTX 

2014 4,224,585,356 22.16418695 

2015 4,878,367,904 22.30807655 

2016 4,743,579,758 22.28005791 

2017 4,035,086,385 22.11829355 

2018 586,940,667 20.19043429 

    

 

 

 

 

7 

 

 

 

INDR 

2014 779,850,123 20.47461231 

2015 804,851,296 20.50616809 

2016 846,568,485 20.55670166 

2017 806,739,423 20.50851128 

2018 805,918,779 20.50749352 

    

 

 

 

 

8 

 

 

 

MYTX 

2014 2,042,336 14.52960481 

2015 1,944,326 14.48042595 

2016 1,619,757 14.2977867 

2017 3,458,737 15.05641405 

2018 3,747,570 15.13661819 

    

 

 

9 

 

 

PBRX 

2014 367,277,907 19.72162936 

2015 442,841,222 19.90872185 

2016 519,506,767 20.06839039 



 

78 

 
 

 

  2017 573,351,293 20.16700916 

2018 579,066,122 20.17692723 

    

 

 

 

 

10 

 

 

 

POLY 

2014 275,371,910 19.43363314 

2015 232,495,236 19.26438029 

2016 231,149,516 19.25857531 

2017 231,566,955 19.26037961 

2018 238,246,828 19.28881779 

    

 

 

 

 

11 

 

 

 

RICY 

2014 1,172,012,468,004 27.78974345 

2015 1,198,193,867,892 27.81183643 

2016 1,288,683,925,066 27.8846426 

2017 1,371,570,948,138 27.94697788 

2018 1,539,602,054,832 28.06254509 

    

 

 

 

 

12 

 

 

 

SRIL 

2014 698,865,904 20.36496944 

2015 783,346,730 20.47908598 

2016 947,169,710 20.66898884 

2017 1,192,901,038 20.89965402 

2018 1,364,271,991 21.03388678 

    

 

 

 

 

13 

 

 

 

SSTM 

2014 773,663,346,934 27.37440266 

2015 721,884,167,684 27.30513053 

2016 670,963,993,715 27.23198131 

2017 605,643,301,307 27.12955704 

2018 562,174,180,897 27.05507757 

    

 

 

 

 

14 

 

 

 

STAR 

2014 775,917,827,931 27.37731246 

2015 729,020,553,284 27.31496776 

2016 690,187,353,961 27.26022893 

2017 614,705,038,056 27.14440838 

2018 615,956,006,710 27.14644138 

    

 

 

 

 

15 

 

 

 

TFCO 

2014 340,314,626 19.64538112 

2015 315,020,865 19.56814943 

2016 322,283,946 19.59094353 

2017 331,168,426 19.61813764 

2018 321,852,867 19.58960506 

    

 

16 

 

TRIS 
2014 521,920,090,728 26.98078033 

2015 574,346,433,075 27.07649859 
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  2016 639,701,164,511 27.18426697 

2017 544,968,319,987 27.0239935 

2018 633,014,281,325 27.17375882 

    

 

 

 

17 

 

 

 

UNIT 

2014 440,522,832,644 26.81122811 

2015 460,539,382,206 26.85566421 

2016 432,913,180,372 26.79380304 

2017 426,384,622,878 26.77860765 

2018 419,701,649,149 26.76280994 
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HASIL TABULASI 
 

Struktur Modal 
KODE 2014 2015 2016 2017 2018 

ADMG 0.60 0.57 0.55 0.56 0.15 

ARGO -8.07 -5.12 -3.04 -2.36 -2.10 

CNTX 11.68 11.43 31.22 -16.67 -13.74 

ERTX 2.95 2.09 1.63 2.31 2.29 

ESTI 1.96 3.36 2.06 3.18 2.82 

HDTX 5.98 2.49 3.03 11.10 3.31 

INDR 1.50 1.71 1.83 1.77 1.31 

MYTX -8.51 -4.42 -2.75 8.91 14.69 

PBRX 0.82 1.05 1.28 1.44 1.31 

POLY -1.30 -1.25 -1.25 -1.25 -1.26 

RICY 2.00 1.99 2.12 2.19 2.46 

SRIL 2.02 1.83 1.86 1.70 1.64 

SSTM 2.00 1.96 1.55 1.85 1.61 

STAR 0.59 0.49 0.41 0.25 0.25 

TFCO 0.19 0.10 0.11 0.12 0.09 

TRIS 0.69 0.74 0.85 0.53 0.78 

UNIT 0.82 0.90 0.77 0.74 0.71 

 
 

Struktur Aktiva 
KODE 2014 2015 2016 2017 2018 

ADMG 0.63 0.64 0.65 0.60 0.56 

ARGO 0.80 0.83 0.76 0.79 0.85 

CNTX 0.56 0.54 0.58 0.62 0.60 

ERTX 0.57 0.50 0.59 0.53 0.52 

ESTI 0.53 0.53 0.45 0.59 0.53 

HDTX 0.88 0.88 0.88 0.94 0.94 

INDR 0.60 0.63 0.65 0.65 0.61 

MYTX 0.72 0.75 0.78 0.78 0.78 

PBRX 0.23 0.30 0.26 0.23 0.22 

POY 0.36 0.38 0.49 0.46 0.44 
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RICY 0.28 0.29 0.27 0.24 0.21 

SRIL 0.53 0.59 0.60 0.46 0.48 

SSTM 0.48 0.48 0.48 0.49 0.47 

STAR 0.41 0.43 0.44 0.48 0.46 

TFCO 0.74 0.77 0.73 0.68 0.68 

TRIS 0.26 0.25 0.28 0.35 0.31 

UNIT 0.80 0.72 0.72 0.69 0.65 
 

 

Likuiditas 

KODE 2014 2015 2016 2017 2018 

ADMG 255,09 255,51 185,87 215,25 469,25 

ARGO 40,39 29,38 31,34 18,43 12,19 

CNTX 50,33 54,24 46,31 55,77 58,26 

ERTX 100,29 125,81 126,85 103,92 100,81 

ESTI 70,67 67,47 137,94 94,17 91,26 

HDTX 97,35 71,90 75,25 21,17 157,97 

INDR 109,95 114,32 115,67 104,64 103,80 

MYTX 42,47 34,53 42,14 46,51 42,83 

PBRX 382,17 359,84 376,14 458,08 645,69 

POLY 15,74 13,00 10,64 11,15 12,16 

RICY 132,83 118,55 114,86 118,84 121,83 

SRIL 505,92 481,17 306,02 368,20 308.46 

SSTM 119,93 113,76 126,72 170,78 222,29 

STAR 174,26 180,88 199,93 277,03 287,36 

TFCO 184,41 303,39 323,46 338,52 461,54 

TRIS 202,31 188,75 164,17 192,25 160,99 

UNIT 45,06 59,62 64,86 73,90 84,64 

 

Ukuran Perusahaan 

Emiten 2014 2015 2016 2017 2018 

ADMG 19,95 19,855 19,757 19,740 19,452 

ARGO 18,797 18,684 18,570 18,405 18,296 

CNTX 17,242 17,297 17,466 17,689 17,676 

ERTX 17,657 17,785 17,779 17,897 17,952 



 

82 
 

 

 

ESTI 18,058 17,855 17,71 17,935 17,943 

HDTX 22,164 22,308 22,280 22,118 20,190 

INDR 20,474 20,506 20,556 20,508 20,507 

MYTX 145,29 14,480 14,29 15,056 15,136 

PBRX 19,721 19,908 20,068 20,167 20,176 

POLY 19,433 19,264 19,258 19,260 19,288 

RICY 27,789 28,881 27,88 27,946 28,062 

SRIL 20,364 20,479 20,668 20,899 21,033 

SSTM 27,374 27,305 27,231 27,129 27,055 

STAR 20,364 27,314 27,260 27,144 17,146 

TFCO 27,374 19,568 19,590 19,618 19,589 

TRIS 273,77 27,076 27,184 27,02 17,173 

UNIT 19,645 26,855 26,793 26,778 26,762 
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HASIL SPSS 
 

 

 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SrrukturAktiva 85 ,21319 ,93858 ,5577739 ,18915734 

Likuiditas 85 ,10645 6,45690 1,5785853 1,37675728 

UkuranPerusahaan 85 14,29779 28,06255 21,4335992 4,08339645 

Strukturmodal 85 -16,67489 31,22411 1,3034923 5,35794501 

Valid N (listwise) 85     

 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized Residual 

N 
 

85 

Normal 

Parametersa,b
 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,35680191 

 Absolute ,274 
Most Extreme 

Differences 
Positive ,274 

 Negative -,245 

Kolmogorov-Smirnov Z 2,529 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized Residual 

N 
 

70 

 Mean ,0000000 
Normal Parametersa,b

  

 Std. Deviation ,74921577 

 Absolute ,104 
Most Extreme 

Differences 
Positive ,104 

 Negative -,088 

Kolmogorov-Smirnov Z ,869 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,436 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data 
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Model Summaryb
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,765a
 ,585 ,566 ,76605 

a. Predictors: (Constant), Ln_UkuranPerusahaan, Ln_Likuiditas, Ln_SrrukturAktiva 

b. Dependent Variable: Ln_StrukurModal 

 
 

ANOVAa
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

 
Regression 54,542 3 18,181 30,981 ,000b

 

1 Residual 38,731 66 ,587 

 
Total 93,274 69  

a. Depedent Variable: Ln_StrukurModal 

b. Predictors: (Constant), Ln_UkuranPerusahaan, Ln_Likuiditas, Ln_SrrukturAktiva 

 
 
 

Coefficientsa
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 
SrrukturAktiva ,724 1,382 

1 Likuiditas ,862 1,160 

 UkuranPerusahaan ,828 1,207 

a. Dependent Variable: Strukturmodal 

 
 
 

Coefficientsa
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 
Ln_SrrukturAktiva ,689 1,452 

1 Ln_Likuiditas ,798 1,254 

 Ln_UkuranPerusahaan ,849 1,178 

a. Dependent Variable: Ln_StrukurModal 
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Coefficientsa
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 7,864 1,648 
 

4,770 ,000 

Ln_SrrukturAktiva -1,279 ,281 -,435 -4,553 ,000 

1      

Ln_Likuiditas -1,192 ,135 -,784 -8,829 ,000 

Ln_UkuranPerusahaan -2,607 ,553 -,406 -4,712 ,000 

a. Dependent Variable: Ln_StrukurModal 
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Lampiran . Tabel Distribusi t 
 

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 
 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 
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Lampiran. Tabel Distribusi f 
 

 
df untuk 

df untuk pembilang (N1) 

penyebut       
(N2)  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

 46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

 47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

 48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

 49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

 50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

 51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

 52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

 53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

 54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

 55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

 56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

 57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

 58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

 59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

 60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

 61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

 62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

 63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

 64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

 65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

 66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

 67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

 68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

 69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

 70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

 71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

 72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

 73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

 74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

 75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

 76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

 77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

 78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

 79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

 80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

 81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

 82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

 83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

 84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

 85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

 86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 

 87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

 88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

 89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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